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Nikmatul Husna Desra, (2021): Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) pada Materi Segiempat. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) matematika berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
pada materi segiempat yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Penelitian ini 
berjenis penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kapur IX, ahli teknologi 
pendidikan dan, ahli materi pembelajaran yang berasal dari dosen dan guru mata 
pelajaran matematika. Objek dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada materi 
segiempat. Instrumen pengumpulan data berupa angket dengan teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji validitas, LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) dinyatakan sangat valid 
dengan persentase tingkat kevalidan 88,52%. Hasil uji coba praktikalitas 
kelompok kecil dengan responden berjumlah 6 orang siswa diperoleh bahwa LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) sangat praktis dengan 
persentase tingkat kepraktisan 87,92%. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 
LKS yang dikembangkan valid dan praktis. 
 






Nikmatul Husna Desra, (2021) : The Development of Student Worksheets 
Based on Problem Based Learning (PBL) 
Approach on Quadrilateral Materials. 
 
This research aims to develop and produce Mathematics Student Worksheets 
(LKS) based on the Problem Based Learning (PBL) approach. on rectangular 
material that meets the valid and practical criteria. This research is a development 
research (Research and Development) with the ADDIE model (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). The subjects of this study were 
seventh grade students of SMP Negeri 1 Kapur IX, educational technology 
experts and learning materials experts from lecturers and teachers of mathematics. 
The object in this research is Student Worksheet (LKS) based on Problem Based 
Learning (PBL) approach on quadrilateral material. The data collection instrument 
is in the form of a questionnaire with data analysis techniques used are qualitative 
data analysis techniques and quantitative data analysis techniques. The results 
showed that based on the validity test, the LKS based on the Problem Based 
Learning (PBL) approach was declared very valid with a percentage level of 
validity of 88.52%. The results of the small group practicality trial with 6 students 
as respondents, it was found that the LKS based on the Problem Based Learning 
(PBL) approach was very practical with a practicality level of 87.92%. These 
results indicate that the worksheets developed are valid and practical.  
 





المشكلة في باب (: تطوير ورقة عملية الطالب قائم علي مدخل  تدريس من 0202نعمة الحسني ديسرى، )
 مستطيلي.
ٌهدف هذا انبحث نتطىٌز انحصىل عهى ورلت عمهٍت انطالب فً مادة رٌاضٍت لائم عهى مدخم  تدرٌس مه 
وانعمهٍت. هذا انبحث عهى جىس انبحث وانتطىٌز  انصحٍحت انمعاٌٍز مستطٍهً تستىفًانمشكهت فً باب 
.(مصادر انبٍاواث هً طالب انفصم انسابع ADDIEتطبٍك، وتمٍٍم )  بطزٌمت  تحهٍم، وتصىٌم، وتطىٌز،و
جاء مه فً انمدرست انمتىسطت انحكىمٍت رلم األول كافىر سمبٍالن, تمىً تزبىي، و أهم مادة اندراست انذي 
ورلت عمهٍت انطالب لائم عهى لبم محاضز و مدرست فً مادة رٌاضٍت. اما مفعىل به فً هذا انبحث هى 
ادواث انبحث هً اسبٍان وطزٌمت تحهٍم جمع انبٍاواث هً   انمشكهت فً باب مستطٍهً.مدخم  تدرٌس مه 
عهى أن ورلت عمهٍت انطالب تحهٍم وىعً و تحهٍم كمً. وتائج انبحث عهى تأكٍد  صدق جمع انبٍاواث ٌدل 
%. ووتائج امتحان تجزٌبً فزلت صغٍزة ٥٥،٨٨لائم عهى مدخم  تدرٌس مه انمشكهت هى ممبىل عهى درجت 
طالب ٌدل عهى  أن ورلت عمهٍت انطالب لائم عهى مدخم  تدرٌس مه انمشكهت هى ممبىل  ٦بعٍىت انبحث 
 ت انطالب انتً تطىر به ٌدل عهى انمعاٌٍزومه تهك انىتائج تىجد أن ورلت عمهٍ  %.٥٩،٧٨عهى درجت 
 وانعمهٍت. انصحٍحت
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A. Latar Belakang 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan disemua jenjang pendidikan 
adalah matematika. Matematika yang diajarkan di sekolah sangat penting 
dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pentingnya 
matematika juga tertulis dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 37 Ayat 1 yang menegaskan 
bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 
bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
Matematika merupakan ilmu pasti yang berkaitan dengan hitung-
hitungan dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hans 
Freudenthal yang dikutip oleh Zubaidah Amir dan Risnawati mengatakan 
bahwa matematika adalah aktivitas manusiawi yang harus dikaitkan dengan 
realita. Oleh karena itu, matematika merupakan cara berpikir logis yang 
disajikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah 
ada yang tidak lepas dari aktivitas manusiawi tersebut. Dengan demikian, pada 
hakikatnya matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari.1  
Salah satu contoh penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
dapat dilihat dari penerapan aritmatika yang mana membantu dalam 
menghitung saat melakukan transaksi jual beli, menghitung hasil penjualan, 
untung rugi dan modal yang ada. Hal ini membuktikan bahwa matematika 
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 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2015), hlm. 9. 
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memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
matematika penting untuk dipelajari. Pentingnya matematika mengharuskan 
guru untuk mampu menciptakan pembelajaran yang baik, efektif, dan 
maksimal. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal apabila 
dilaksanakan dengan efektif dan mampu melibatkan siswa secara aktif.2 
Namun kenyataan yang terjadi masih banyak siswa menjadikan guru sebagai 
sumber informasi utama dalam pembelajaran matematika, sehingga membuat 
siswa menjadi pasif dalam pembelajaran matematika. Hal ini bertentangan 
dengan konsep ideal seharusnya berpusat pada siswa.3  
Untuk bisa mengurangi proses belajar yang berpusat pada guru, dapat 
dilakukan dengan menggunakan bahan ajar seperti lembar kerja siswa. Hal ini 
dikarenakan salah satu bahan ajar yang bisa membuat siswa menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran adalah lembar kerja siswa.4 Lembar kerja siswa adalah 
suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh siswa dan mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai.5 
Lembar kerja siswa menjadi salah satu bahan ajar cetak yang dapat membantu 
guru dalam proses pembelajaran yang dikemas sedemikian rupa untuk 
mengarahkan siswa memecahkan masalah melalui aktivitas secara mandiri.6  
                                                          
2
 Ibid, hlm. 8. 
3
 KEMENDIKBUD, “Pengembangan Kurikulum 2013” (Sosialisasi Kurikulum, 2012). 
4
 Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 
2012), hlm. 101. 
5
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA press, 
2011), hlm. 204. 
6
 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia 
Permata, 2013), hlm. 6. 
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Agar dapat menarik perhatian siswa dengan menggunakan lembar kerja 
siswa ini guru haruslah membuatnya menjadi semenarik mungkin dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Namun kebanyakan lembar kerja siswa yang tersebar 
di sekolah adalah lembar kerja siswa yang diproduksi oleh percetakan. Hal ini 
menyebabkan lembar kerja siswa yang digunakan tidak sesuai dengan 
kebutuhan siswa dikarenakan lembar kerja siswa dari percetakan tidak dibuat 
untuk suatu sekolah saja melainkan untuk disebarkan kepada sekolah yang 
lainnya sehingga lembar kerja siswa dari percetakan bersifat umum serta hanya 
menggunakan kertas koran dengan tulisan berwarna hitam putih. Hal ini 
menyebabkan lembar kerja siswa dari percetakan tidak sesuai dengan 
karakteristik siswa, kawasan belajar, dan daerah tempat tinggal siswa.  
Berdasarkan diskusi bersama guru matematika di SMP Negeri 1 Kapur 
IX sekolah telah memfasilitasi siswa dengan bahan ajar berupa lembar kerja 
siswa yang dibeli dari penerbit. Namun lembar kerja siswa yang digunakan 
belum mampu mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. Hal ini dikarenakan lembar kerja siswa tersebut sudah berisi rumus-
rumus dan contoh soal mengenai materi, sehingga membuat siswa hanya 
terfokus pada penyelesaian masalah yang ditulis dalam lembar kerja siswa. Hal 
ini terlihat ketika siswa diberikan permasalahan yang berbeda dari contoh soal 
pada lembar kerja siswa siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan 
tersebut.  
Menurut Hamalik dalam Zubaidah Amir dan Risnawati belajar 
merupakan suatu proses, kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan 
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yang hanya sekedar mengingat atau menghafal saja, tetapi lebih luas dari pada 
itu yaitu berupa pengalaman.7 Berikut ini contoh lembar kerja siswa yang 
digunakan oleh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kapur IX: 
 
Gambar I.1 Contoh Lembar Kerja Siswa Konvensional 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa lembar kerja siswa yang 
berasal dari penerbit langsung menyajikan ringkasan materi dan hanya 
menggunakan kertas koran dan tulisan warna hitam. Hal ini membuat tampilan 
lembar kerja siswa kurang menarik minat siswa. Sedangkan salah satu hal yang 
bisa dilakukan guru untuk meningkatkan daya juang siswa agar pelajaran 
matematika yang disampaikan dapat dicerna dengan baik oleh seluruh siswa 
adalah dengan mengemas materi atau bahan ajar menjadi semenarik mungkin.8 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengembangan lembar kerja siswa yang 
dapat memfasilitasi siswa dalam belajar serta mampu menarik perhatian siswa 
sehingga membuat siswa aktif dalam pembelajaran matematika. Lembar kerja 
siswa diharapkan mampu memenuhi karakteristik siswa dan mampu melatih 
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 Zubaidah Amir dan Risnawati,op.cit, hlm. 4. 
8
 Ibid, hlm. 183. 
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kemandirian belajar siswa, sedangkan guru menjadi fasilitator dalam 
pembelajaran tersebut. 
Lembar kerja siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembar 
kerja siswa yang berbasis pendekatan problem based learning. Salah satu 
pendekatan dalam pengembangan lembar kerja siswa yang mampu membantu 
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Pembelajaran berbasis masalah 
atau problem based learning menurut Hamruni dalam Suyadi adalah 
pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya diawali dengan menyelesaikan 
suatu masalah, akan tetapi untuk menyelesaikan masalah tersebut peserta didik 
memerlukan pengetahuan baru agar bisa menyelesaikannya.9 Sedangkan 
menurut Sumiati dalam Sumantri problem based learning merupakan 
pendekatan membelajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 
berfikir, keterampilan memecahkan masalah, belajar perananan orang dewasa 
yang autentik, serta menjadi pelajar yang mandiri.10   
Pendekatan ini dipilih sebagai pendekatan yang digunakan dalam 
pengembangan lembar kerja siswa karena menekankan pada keterampilan 
berfikir serta proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh siswa 
secara aktif. Hal ini membuat siswa mampu memecahkan masalah secara 
individu maupun kelompok. Kegiatan pembelajaran menggunakan problem 
based learning berpusat pada aktivitas siswa mulai dari menganalisis 
permasalahan, mengumpulkan informasi yang relevan, dan merumuskan 
                                                          
9
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Berbasis Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), hlm. 129 
10
 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 43 
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kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa problem based learning 
merupakan pendekatan pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam 
memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
sehingga membuat siswa memperoleh gagasan yang berkaitan dengan 
permasalahan tersebut.  
Pembelajaran berbasis problem based learning mampu mengembangkan 
pola pikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan apabila dipadukan dengan 
pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa yang menjadikan siswa lebih 
aktif, maka akan menghasilkan pembelajaran yang mampu membuat siswa 
aktif serta mampu mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan 
permasalahan. Salah satu materi matematika yang dapat disajikan dalam 
pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning adalah materi segiempat. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru matematika di SMP Negeri 1 
Kapur IX mengatakan bahwa salah satu materi yang mengalami permasalahan 
dalam pemecahan masalah adalah materi segiempat. Permasalahan ini dapat 
dilihat dari nilai ulangan siswa pada materi segiempat yang tergolong rendah. 
Data nilai ulangan harian siswa kelas VII di SMA Negeri 1 Kapur IX pada 












Nilai Tertinggi Nilai Terendah 
VII.1 80 30 48,54 
VII.2 70 45 54,17 
VII.3 85 45 58,96 
VII.4 70 40 48,60 
 
Rendahnya nilai ulangan ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi segiempat dan dikarenakan materi 
segiempat membutuhkan daya imajinasi yang tinggi dan setelah 
menerjemahkan soal siswa diharuskan menggunakan rumus yang sesuai. Guru 
tersebut juga mengatakan bahwa masih banyak siswa melakukan kecerobohan 
dalam menjawab soal dan menuliskan komponen-kompenen soal serta kurang 
teliti dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika.  
Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada materi segiempat sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia, dkk yang mengatakan bahwa 
siswa tidak ingat dengan rumus yang diberikan, siswa kesulitan memunculkan 
ide pertama pada soal yang diberikan, siswa kesulitan dalam memecahkan 
masalah walaupun sudah menemukan idenya, dan siswa belum mampu 
membuat tulisan matematika yang sesuai dengan apa yang ditujukan.11 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar 
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 Risma Amelia, Usman Aripin, dan Nurul Hidayani, “Analisis Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematik Siswa pada Materi Segitiga dan Segiempat,” JPMI (Jurnal Pembelajaran 
Matematika Inovatif) 1 (2018). 
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Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Problem Based Learning pada Materi 
Segiempat” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan didapatlah rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana tingkat validitas pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis 
pendekatan problem based learning pada materi segiempat? 
2. Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Siswa 
berbasis pendekatan problem based learning pada materi segiempat? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengembangkan dan menghasilkan lembar kerja siswa yang valid berbasis 
pendekatan problem based learning pada materi segiempat. 
2. Mengembangkan dan menghasilkan lembar kerja siswa yang praktis 
berbasis pendekatan problem based learning pada materi segiempat. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan secara teoritis 
dalam pembelajaran matematika, terutama pada pengembangan lembar kerja 
siswa berbasis pendekatan problem based learning pada materi segiempat. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah: 
Menjadi masukan bagi sekolah dalam pengembangan proses 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan mutu sekolah. 
b. Bagi Guru: 
Memberikan referensi baru dalam mengembangkan pembuatan 
lembar kerja siswa yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
c. Bagi Siswa: 
Melatih siswa agar memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi 
melalui lembar kerja siswa yang telah dikembangkan dan untuk membuat 
pembelajaran matematika menjadi lebih kontekstual dan menyenangkan 
dengan pendekatan problem based learning. 
d. Bagi Penulis: 
Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan 
lembar kerja siswa terutama lembar kerja siswa berbasis pendekatan 
problem based learning, sebagai bekal untuk menjadi guru yang 
profesional, dan sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar sarjana di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
e. Bagi Penulis/Peneliti Lain: 
Menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa bahan ajar lembar kerja 
siswa berbasis pendekatan Problem Based pada pembelajaran matematika 
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kelas VII semester 2 yaitu pada materi segiempat. Spesifikasi lembar kerja 
yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Produk yang akan dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 
lembar kerja siswa. 
2. Pendekatan yang digunakan pada lembar kerja siswa ini adalah berdasarkan 
pendekatan problem based learning mulai dari standar kompetensi, 
kompetensi dasar, serta cakupan materi yang berpatokan pada silabus 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 
3. Materi yang digunakan adalah materi segiempat pada kelas VII semester 2. 
4. Mengkombinasikan warna, gambar, dan tulisan yang menarik untuk 
penampilan lembar kerja siswa. 
F. Pentingnya Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan lembar 
kerja siswa berbasis pendekatan Problem Based yang valid dan praktis serta 
dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. Pengembangan ini 
diharapkan bisa menjadi pembaharu dalam menyusun bahan ajar berupa 
lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based learning. 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Lembar kerja siswa merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Mengingat banyaknya lembar kerja siswa yang 
dijadikan alternatif dalam pembelajaran membuat penulis tertarik untuk 
mencoba mengembangkan lembar kerja siswa dengan pendekatan problem 
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based learning. Pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan 
problem based learning ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memahami pembelajaran matematika. Lembar kerja siswa ini juga disusun 
secara sistematis sehingga memudahkan siswa dalam pembelajaran. 
2. Keterbatasan 
Penelitian pengembangan ini masih terbatas pada pengembangan 
Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan problem based learning dengan 
materi pembelajaran yang dikembangkan berfokus pada materi bangun datar 
segiempat untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat 
kelas VII Semester genap. 
H. Definisi Istilah 
Supaya penelitian pengembangan ini sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan serta untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul 
penelitian, maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai 
berikut: 
1. Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa merupakan pedoman bagi siswa dalam melakukan 
kegiatan mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Lembar kerja siswa berisikan kumpulan-
kumpulan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
12 
 
memperluas pemahamannya terhadap materi yang dipelajari sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.12 
2. Problem Based Learning  
Problem based learning adalah pendekatan membelajarkan siswa 
untuk mengembangkan keterampilan berfikir, keterampilan memecahkan 
masalah, belajar perananan orang dewasa yang autentik, serta menjadi 
pelajar yang mandiri.13  
3. Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan problem 
based learning adalah suatu cara dalam membuat bahan ajar lembar kerja 
siswa yang format penyusunannya menggunakan langkah-langkah 
pendekatan problem based learning dimulai dari perencanaan, pemantauan, 
hingga penilaian. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2009), 
hlm.222-223. 
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A. Landasan Teori 
1. Lembar Kerja Siswa  
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa  
Kesuksesan dalam kegiatan pembelajaran sangat bergantung 
dengan kualitas dari faktor internal maupun eksternal. Salah satu yang 
menjadi faktor eksternal adalah sumber belajar atau bahan ajar. Bahan 
ajar merupakan suatu informasi, alat, serta teks yang dibutuhkan guru 
atau instruktur dalam perencanaan dan pengkajian implementasi 
pembelajaran.1 Oleh karena itu, lembar kerja siswa dapat dikategorikan 
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat digunakan siswa. 
Lembar kerja siswa merupakan pedoman bagi siswa dalam 
melakukan kegiatan mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai 
dengan indikator pencapaian hasil belajar. Lembar kerja siswa berisikan 
kumpulan-kumpulan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperluas pemahamannya terhadap materi yang dipelajari 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2
 Lembar kerja 
siswa adalah lembaran kertas yang berisi informasi ataupun soal-soal 
(pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa).3 Lembar kerja 
siswa merupakan panduan yang digunakan siswa dalam melakukan 
                                                          
1
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 173. 
2
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2009), 
hlm. 222-223. 
3
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Setia Pustaka, 2011), hlm. 74. 
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kegiatan yang berisi petunjuk serta langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu persoalan.4 Lembar kerja umumnya berisi petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas.5 Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa lembar kerja siswa merupakan salah satu bentuk 
sumber belajar atau bahan ajar yang dilengkapi dengan prosedur 
penggunaan, serta soal-soal latihan untuk membantu siswa dalam 
memahami pembelajaran. 
b. Ciri-Ciri Lembar Kerja Siswa 
Ada beberapa ciri-ciri yang dimiliki oleh lembar kerja siswa, ciri-
ciri tersebut adalah sebagai berikut:6 
1) Memuat petunjuk-petunjuk yang diperlukan siswa; 
2) Penulisan petunjuk dibuat dalam bentuk sederhana, menggunakan 
kalimat singkat, serta kosakata yang sesuai dengan umur dan 
kemampuan siswa; 
3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa; 
4) Memiliki ruang kosong untuk diisi dengan jawaban dan penemuan 
siswa; 
5) Memberikan catatan yang jelas bagi siswa terhadap apa yang telah 
dilakukan; 
6) Memuat gambar yang jelas dan sederhana. 
                                                          
4
 Daryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: 
Gave Media, 2014), hlm. 175. 
5
 Abdul Majid, op.cit, hlm. 176. 
6
 Abdul Majid, op.cit, hlm. 374. 
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Berdasarkan ciri-ciri lembar kerja siswa yang dipaparkan, dapatlah 
disimpulkan bahwa sebuah lembar kerja siswa haruslah berisi petunjuk 
pengerjaan agar mempermudah siswa dalam menggunakan lembar kerja 
siswa, berisi gambar yang jelas dan sederhana, berisi pertanyaan dan 
catatan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
c. Fungsi Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa memiliki beberapa fungsi tertentu. Adapun 
fungsi lembar kerja siswa adalah sebagai berikut:
7
 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa mengaktifkan peran siswa dan 
meminimalkan peran guru. 
2) Sebagai bahan ajar yang membantu siswa dalam memahami materi. 
3) Sebagai bahan ajar yang lebih ringkas serta kaya akan soal atau tugas 
yang bisa digunakan untuk berlatih. 
4) Mempermudah pelaksanaan pembelajaran pada siswa. 
Berdasarkan fungsi lembar kerja siswa yang telah dipaparkan, maka 
sebuah lembar kerja siswa haruslah berfungsi sebagai bahan ajar yang 
mampu membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari serta 
mampu mempermudah proses pembelajaran yang berlangsung. 
d. Tujuan Lembar Kerja Siswa 
Ada beberapa tujuan penyusunan lembar kerja siswa, yaitu:8 
1) Menyajikan bahan ajar agar mempermudahkan siswa dalam 
berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
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2) Menyajikan tugas-tugas yang bertujuan untuk meningkatkan 
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian belajar siswa. 
4) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 
Berdasarkan tujuan lembar kerja siswa yang telah dipaparkan, 
maka dapat disimpulkan bahwasanya tujuan dari pembuatan lembar kerja 
siswa adalah menjadikan proses pembelajaran yang dilakukan lebih 
mudah diterima dan dimengerti oleh siswa. 
e. Manfaat Lembar Kerja Siswa 
Ada beberapa manfaat penggunaan lembar kerja siswa dalam 
proses pembelajaran, yaitu:9 
1) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 
2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 
3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 
proses. 
4) Melatih siswa dalam memecahkan masalah serta berpikir kritis. 
5) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
6) Membantu siswa memperoleh catatan mengenai materi yang dipelajari 
dari kegiatan belajar. 
7) Membantu siswa menambah informasi mengenai konsep yang 
dipelajari dari kegiatan belajar secara sistematis. 
                                                          
9
 Ibid, hlm. 205-211. 
17 
 
Berdasarkan manfaat lembar kerja siswa yang dipaparkan, maka 
dapat disimpulkan manfaat dari pembuatan lembar kerja siswa adalah 
menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, mampu mengembangkan 
konsep dan keterampilan proses, serta sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
f. Komponen-Komponen Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa memiliki beberapa komponen utama yang 
menyusunnya. Menurut Diknas yang dikutip oleh Andi komponen 
pembentukan lembar kerja siswa apabila dilihat dari strukturnya terdiri 
dari enam unsur. Keenam unsur tersebut adalah judul, petunjuk belajar, 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas 
maupun langkah kerja, serta penilaian. Apabila dilihat dari formatnya 
lembar kerja siswa berisi delapan unsur yaitu judul, kompetensi dasar 
yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, 
tugas yang dilakukan, serta laporan yang harus dikerjakan.10 
Berdasarkan komponen lembar kerja siswa yang telah dipaparkan 
maka dapat disimpulkan bahwa komponen yang harus diperhatikan 
dalam menyusun lembar kerja siswa adalah: 
1) Judul atau cover 
2) Petunjuk belajar  
3) Kompetensi dasar dan indikator 
                                                          
10
 Ibid, hlm.208. 
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4) Informasi singkat atau isi 
5) Langkah pengerjaan 
6) Laporan yang harus dikerjakan 
7) Penilain 
g. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa 
Pembuatan lembar kerja siswa hendaknya disusun agar terlihat 
menarik sehingga siswa merasa tertarik untuk menggunakannya sehingga 
mampu membantu siswa dalam pembelajaran secara efektif. Dalam 
membuat lembar kerja siswa yang menarik dan efektif dalam 
pembelajaran maka perlu memperhatikan desain pengembangan serta 
langkah-langkah pengembangannya.11 
1) Menentukan Desain Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Sama seperti bahan ajar lain yang menggunakan media cetak, 
desain pada lembar kerja siswa tidak mengenal pembatasan. Akan 
tetapi, ada dua faktor yang harus diperhatikan saat membuat desain 
lembar kerja siswa. Kedua faktor tersebut adalah tingkat kemampuan 
membaca siswa dan pengetahuan siswa. 
Dalam pembuatan desain lembar kerja siswa ada beberapa 
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Kertas yang digunakan memiliki ukuran yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan belajar. Misalkan seorang guru 
menginginkan siswa untuk membuat bagan alur sebagai salah satu 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Maka, ukuran kertas lembar 
kerja siswa yang dapat mendukung adalah kertas ukuran A4 atau 
kertas kuarto.  
b) Kepadatan Halaman 
Dalam mengembangkan lembar kerja siswa harus diusahakan 
supaya halaman lembar kerja siswa tidak terlalu dipenuhi tulisan. 
Halaman yang terlalu ramai akan membuat siswa sulit 
memfokuskan perhatian. 
c) Penomoran 
Dalam mendesain lembar kerja siswa jangan lupakan untuk 
memberi penomoran pada materi. Karena dengan menggunakan 
penomoran bisa membantu siswa dalam menentukan judul, sub 
judul, anak sub judul, dari materi yang disajikan dalam lembar 
kerja siswa. 
d) Kejelasan 
Pastikan materi dan intruksi yang disajikan dalam lembar 
kerja siswa dapat dibaca oleh siswa. Sebab, sesempurna apapun 
materi yang disajikan jika siswa tidak bisa membaca lembar kerja 
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siswa dengan jelas maka lembar kerja siswa yang dibuat tidak akan 
dapat bermanfaat dengan maksimal. 
2) Langkah-Langkah Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Menurut Belawati yang dikutip dalam Andi untuk 
mengembangkan lembar kerja siswa yang menarik serta bisa 
digunakan dengan maksimal oleh siswa dalam pembelajaran, ada 
empat langkah yang bisa dilalui, yaitu penentuan tujuan pembelajaran, 
pengumpulan materi, penyusunan elemen atau unsur-unsur, serta 
pemeriksaan dan penyempurnaan.13 
a) Menentukan Tujuan Pembelajaran Yang Akan Disajikan 
Dalam Lembar Kerja Siswa. 
Hal yang harus dilakukan pada tahapan ini adalah 
menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang menjadi 
rujukan. Serta memperhatikan penggunaan bahasa, kepadatan 
halaman, penomoran, dan kejelasan. 
b) Pengumpulan Materi. 
Hal yang harus dilakukan pada tahap ini adalah memastikan 
bahwa materi dan tugas yang disajikan dalam lembar kerja siswa 
sejalan dengan tujuan pembelajaran. Materi yang dipakai dapat 
diambil dari berbagai referensi seperti buku, internet, jurnal hasil 
penelitian, dan sebagainya. 
 
                                                          
13
 Ibid, hlm. 220-224. 
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c) Penyusunan Elemen atau Unsur-Unsur. 
Hal yang harus dilakukan pada tahapan ini adalah 
mengintegrasi desain (hasil dari tahapan pertama) dan tugas (hasil 
dari tahapan kedua). 
d) Pemeriksaan dan Penyempurnaan. 
Dalam tahapan ini yang harus dilakukan adalah pengecekan 
kembali lembar kerja siswa sebelum diberikan kepada siswa. 
Variabel yang harus dicermati kembali adalah kesesuaian desain 
dengan tujuan pembelajaran yang berasal dari kompetensi dasar, 
kesesuaian materi dengan tujuan pendidikan, kesesuaian elemen 
ataupun unsur dengan tujuan pembelajaran, serta kejelasan materi, 
h. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis dalam Endang 
Widjajanti mengatakan bahwa Lembar Kerja Siswa yang berkualitas baik 
adalah yang memenuhi syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Syarat-
syarat didaktik, konstruksi dan teknis yang harus dipenuhi adalah:
14
 
1) Syarat Didaktik 
Sebagai salah satu sarana berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang inovatif dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
hendaklah lembar kerja siswa memenuhi syarat-syarat didaktik yang 
mana artinya harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif 
sebagai berikut: 
                                                          
14
 Endang Widjajanti, Pelatihan Penyusunan Lembar Kerja Siswa Mata Pelajaran Kimia 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bagi Guru SMK/MA (Yogyakarta: FMIPA 
UNY, 2008). hlm. 2-5. 
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a) Membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
b) Memberikan kemudahan dalam mengerjakan lembar kerja siswa. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
siswa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya. 
d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral, dan estetika pada diri siswa, sehingga siswa mampu 
mengenal fakta-fakta, konsep-konsep akademis, serta kemampuan 
sosial dan psikologis.  
2) Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi merupakan syarat yang berhubungan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan yang dapat dimengerti oleh siswa. Syarat-syarat konstruksi 
yang harus dipenuhi yaitu: 
a) Lembar kerja siswa menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kemampuan bahasa yang digunakan siswa. 
b) Lembar kerja siswa menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c) Lembar kerja siswa memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan siswa, atau dengan kata lain dimulai dari hal 
yang sederhana menuju kompleks. 
d) Lembar kerja siswa menghindari pertanyaan yang terbuka. 




f) Lembar kerja siswa menyediakan ruang yang cukup untuk memberi 
kebebasan pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-
hal yang siswa ingin sampaikan. 
g) Lembar kerja siswa menggunakan kalimat yang pendek dan 
sederhana. 
h) Lembar kerja siswa lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada 
kata-kata. 
i) Lembar kerja siswa memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
manfaat sebagai sumber motivasi. 
j) Lembar kerja siswa mempunyai identitas yang memudahkan 
administrasinya. 
3) Syarat Teknis  
Syarat teknis menekankan pada penyajian Lembar Kerja Siswa 
baik itu berupa tulisan, gambar, maupun penampilannya. Beberapa 
syarat yang harus dipenuhi adalah: 
a) Tulisan 
1.1) Menggunakan huruf cetak dan bukan menggunakan huruf 
latin dan romawi. 
1.2) Menggunakan huruf tebal yang besar untuk judul bukan 
huruf biasa yang diberi garis bawah. 




1.4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa. 
1.5) Usahakan perbandingan antara besar huruf dan gambar 
serasi. 
b) Gambar 
Gambar yang digunakan dalam lembar kerja siswa adalah 
gambar yang dapat menyampaikan pesan dari gambar tersebut 
secara efektif kepada pemakainya dan mampu mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
c) Penampilan  
Penampilan lembar kerja siswa haruslah membuat siswa 
tertarik saat melihatnya. Oleh karena itu, lembar kerja siswa harus 
dibuat menarik sehingga mampu membuat siswa termotivasi untuk 
menggunakannya. 
Dalam penyusunan lembar kerja siswa pada pengembangan ini 
menggunakan butir-butir penilaian yang telah dipaparkan widjajanti 
sebagai acuan secara umum. Sehingga dalam pembuatan angket 
sebagai pengumpulan data penulis juga menyertakan poin-poin angket 
berdasarkan butir-butir tersebut. 
i. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Siswa 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari penggunaan lembar kerja 
siswa adalah sebagai berikut:15 
                                                          
15
 Andi Prastowo, op.cit. hlm. 214-215. 
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1) Kelebihan Lembar Kerja Siswa 
a) Membantu siswa dalam mengembangkan dan memperbanyak 
kesiapan 
b) Dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 
c) Dapat mengarahkan cara belajar siswa, sehingga memiliki motivasi 
yang kuat dalam belajar. 
d) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa agar berkembang 
serta maju sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
2) Kekurangan Lembar Kerja Siswa 
a) Soal-soal yang disajikan dalam lembar kerja siswa biasanya agak 
monoton. 
b) Lembar kerja siswa hanya melatih siswa untuk menjawab soal, 
tidak efektif apabila tidak ada sebuah pemahaman konsep materi 
secara benar. 
c) Hanya bisa menampilkan gambar diam dalam lembar kerja siswa, 
sehingga siswa kadang kurang mampu memahami materi yang 
disajikan dengan cepat. 
d) Menimbulkan rasa bosan kepada siswa apabila tidak dipadukan 
dengan media lain. 
Untuk meminimalisir kekurangan yang ada pada lembar kerja 
siswa, hal yang harus dilakukan adalah:  
a) guru menyediakan bank soal sehingga soal tidak akan berulang 
karena adanya cadangan soal yang dimiliki. 
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b) Dalam pembelajaran guru tidak boleh terfokus pada lembar kerja 
siswa saja, sebaiknya guru mempunyai sumber belajar lain sebagai 
pegangan, sehingga proses pembelajaran tidak hanya menjadi 
kegiatan menjawab pertanyaan dalam lembar kerja siswa 
melainkan mampu memberikan kegiatan lain yang berhubungan 
dengan pembelajaran seperti kegiatan lapangan. 
c) Guru dapat menggunakan media digital sebagai penunjang dalam 
pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton. 
2. Problem Based Learning  
a. Definisi Problem Based Learning  
Problem based learning menurut Hamruni dalam Suyadi adalah 
pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya diawali dengan 
menyelesaikan suatu masalah, akan tetapi untuk menyelesaikan masalah 
tersebut siswa memerlukan pengetahuan baru agar bisa 
menyelesaikannya.16 Menurut Sumiati dalam Sumantri problem based 
learning merupakan pendekatan yang membelajarkan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan 
masalah, belajar perananan orang dewasa yang autentik, serta menjadi 
pelajar yang mandiri.
17
 Maka dari kedua definisi tersebut dapat diketahui 
bahwa problem based learning merupakan suatu pendekatan yang dalam 
prosesnya dimulai dengan membuat siswa berhadapan dengan suatu 
                                                          
16
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Berbasis Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), hlm. 129. 
17
 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 43. 
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masalah, namun untuk menyelesaikan permasalahan tersebut siswa 
memerlukan pengetahuan baru sehingga membuat siswa mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan 
dalam menyelesaikan masalah tersebut dan juga memperoleh 
pengetahuan baru mengenai masalah tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran problem based learning merupakan 
suatu pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
Problem based learning dipopulerkan pertama kali oleh Barrows 
dan Tamblyn di akhir abad ke-20 yaitu pada tahun 1980. Awal mulanya 
problem based learning dikembangkan dalam dunia pendidikan 
kedokteran, namun saat ini problem based learning telah digunakan pada 
semua jenjang pendidikan secara luas.18 Pembelajaran problem based 
learning melibatkan lima aspek dalam pembelajaran yang dilandasi oleh 
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LIMA ASPEK DALAM PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING 
Fase Deskripsi 
Orientation Orientasi siswa terhadap masalah. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran, perangkat yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran, memotivasi siswa, serta mengajukan 
masalah yang ada di dunia nyata sebagai tahapan awal 
pembelajaran. 
Engagement Siswa terlibat aktif dalam aktivitas penyelesaian masalah. 
Inquiry and 
Investigation 
Siswa melakukan penyelidikan dan investigasi dalam 
rangka menyelesaikan masalah. 
Debriefing  Siswa melakukan tanya jawab dan diskusi yang berkaitan 
dengan kegiatan penyelesaian masalah yang telah 
dilakukan. 
Sumber: diadaptasi dari Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara 
 
b. Langkah-Langkah Problem Based Learning  
Ada beberapa langkah-langkah dalam problem based learning, 
yaitu:20 
1) Mengorientasi Siswa pada Masalah 
Pada langkah ini guru akan mengevaluasi proses pembelajaran 
melalui empat tahapan, yaitu: 
a) Tujuan utama pembelajaran yang dilakukan bukan untuk 
mempelajari banyak informasi baru namun lebih pada belajar untuk 
menyelidiki masalah penting serta belajar untuk menjadi siswa 
yang mandiri. 
b) Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki dalam pembelajaran 
ini bukan untuk mendapatkan jawaban mutlak seperti “ya atau 
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 Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana, dan Utari Sumarmo, Pembelajaran Inovatif 




tidak”, melainkan jawaban dengan kemampuan berpikir yang 
kompleks serta mempunyai banyak penyelesaian. 
c) Selama tahap penyelidikan, siswa didorong untuk mengajukan 
pertanyaan dan mencari informasi. 
d) Selama tahap analisis dan penjelasan, siswa didorong untuk 
menyatakan ide-idenya secara terbuka dan dengan penuh 
kebebasan. 
2) Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
Pada langkah ini guru membentuk kelompok-kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa dalam satu kelompok. Kemudian masing-
masing kelompok akan memilih dan menyelesaikan masalah yang 
berbeda. 
3) Membimbing Siswa Bekerja Secara Individu Maupun 
Berkelompok 
Pada langkah ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
data dan melakukan percobaan sampai siswa memahami masalah 
dengan benar. 
4) Memotivasi Siswa untuk Mengembangkan Cara Bekerja dan 
Menyajikan Hasil Kerja 
Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan model, 




5) Menganalisis dan Mengakses Proses Penyelesaian Masalah 
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk menyampaikan 
pemikiran dan kegiatan yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran guna membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Langkah-langkah problem based learning menurut Wina Sanjaya 
adalah sebagai berikut:21 
1) Merumuskan Masalah 
Pada langkah ini siswa menentukan masalah yang akan 
dipecahkan. 
2) Menganalisis Masalah 
Pada langkah ini siswa meninjau masalah secara kritis dari 
berbagai sudut pandang. 
3) Merumuskan Hipotesis 
Pada langkah ini siswa merumuskan berbagai kemungkinan 
pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
4) Mengumpulkan Data 
Pada langkah ini siswa mencari dan menggambarkan informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
5) Pengujian Hipotesis 
Pada langkah ini siswa mengambil dan merumuskan kesimpulan 
sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang dibuat. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2016), hlm. 218-220. 
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6) Merumuskan Rekomendasi Pemecahan Masalah 
Pada langkah ini siswa menggambarkan rekomendasi yang bisa 
dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan 
kesimpulan. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah problem based 
learning yang dilaksanakan dalam pengembangan lembar kerja siswa 
adalah langkah-langkah menurut Euis Eti Rohaeti. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1) Orientasi 
Pada langkah ini siswa akan diberikan suatu masalah, kemudian 
siswa akan merumuskan masalah yang akan diselesaikan, serta siswa 
akan mulai menganalisis masalah tersebut. 
2) Rumusan Masalah 
Pada langkah ini siswa akan merumuskan gambaran atau 
kerangka penyelesaian masalah sesuai dengan pengetahuan yang 
dimiliki. 
3) Mengumpulkan Data 
Pada langkah ini siswa mencari dan mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber dan melakukan percobaan sampai siswa 







Pada langkah ini siswa mengumpulkan, merumuskan 
kesimpulan, serta menyajikannya sesuai dengan informasi yang 
diperoleh. 
5) Evaluasi 
Pada langkah ini siswa merencanakan penyajian penyampaian 
pemecahan masalah yang telah dilakukan selama proses pembelajaran, 
guna membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
Langkah-langkah problem based learning ini mengarahkan siswa 
untuk melakukan penelitian, aktif dalam mencari informasi dari berbagai 
sumber, mampu merumuskan kesimpulan, hingga dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan.  
c. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning  
Problem based learning juga memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Berikut ini kelebihan dan kekurangan dari problem based 
learning: 
1) Kelebihan Problem Based Learning 
Kelebihan yang dimiliki oleh problem based learning adalah:22 
a) Salah satu teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 
pelajaran. 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 104. 
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b) Membuat kemampuan siswa menjadi tertantang serta memberikan 
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
c) Membuat peningkatan aktivitas belajar siswa. 
d) Membantu siswa untuk menyalurkan pengetahuan dalam 
memahami masalah. 
e) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang baru 
diperoleh dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Selain itu, pemecahan masalah juga membantu 
mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri terhadap hasil 
dan proses belajar. 
f) Lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
g) Mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis 
dan mengembangkan siswa dalam menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
h) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata. 
i) Mampu mengembangkan minat siswa untuk selalu belajar 








2) Kekurangan Problem Based Learning  
Kekurangan dari problem based learning adalah:23 
a) Apabila siswa tidak berminat bahkan tidak memiliki kepercayaan 
untuk dapat menyelesaikan masalah yang dipelajari, maka siswa 
akan enggan untuk mencoba. 
b) Membutuhkan banyak waktu untuk persiapan keberhasilan 
pendekatan problem based learning. 
c) Ketika siswa tidak dapat memahami tujuan memecahkan masalah 
yang dipelajari, maka siswa tidak akan mau belajar untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Untuk meminimalisir kekurangan yang ada pada problem based 
learning, guru haruslah mampu membuat proses belajar mengajar 
menjadi menarik dan menyenangkan, memotivasi siswa untuk mampu 
menyelesaikan masalah, memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai tujuan melakukan pemecahan masalah, serta mampu 
mempersiapkan segala kebutuhan pendekatan problem based 
learning. 
3. Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Problem Based Learning 
Lembar kerja siswa merupakan pedoman bagi siswa dalam melakukan 
kegiatan mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Lembar kerja siswa berisikan kumpulan-
kumpulan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
                                                          
23
 Ibid, hlm. 104-105. 
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memperluas pemahamannya terhadap materi yang dipelajari sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
24
 Problem based learning adalah 
pendekatan membelajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir, keterampilan memecahkan masalah, belajar perananan orang 
dewasa yang autentik, serta menjadi pelajar yang mandiri.
25
 Lembar kerja 
siswa berbasis pendekatan problem based learning adalah lembar kerja 
siswa yang memuat langkah-langkah problem based learning di dalamnya. 
Langkah-langkah problem based learning yang dapat digambarkan pada 
lembar kerja siswa adalah orientasi, rumusan masalah, mengumpulkan data, 
kesimpulan, dan evaluasi. Lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem 
based learning disusun dengan sebaik dan semenarik mungkin berdasarkan 
langkah-langkah problem based learning dan dengan menggunakan kalimat 
yang mudah dipahami siswa. 
4. Segiempat 
Segiempat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi yang 
keempat sisinya berupa garis lurus dan mempunyai empat sudut.26 Secara 
umum ada enam bentuk bangun datar segiempat yang dapat ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu persegi panjang, persegi, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang. Berikut ini akan dibahas 
pengertian, sifat-sifat, serta rumus dari segiempat. 
 
                                                          
24
 Trianto, op.cit, hlm.222-223. 
25
 Mohammad Syarif Sumantri, loc.cit. 
26
 Atik Wintarti dkk., Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah Menengah 




a. Persegi Panjang 
1) Pengertian Persegi Panjang 
Persegi panjang merupakan bangun datar segiempat yang 
keempat sudutnya siku-siku dan panjang sisi-sisi yang berhadapan 
sama panjang.27 
 
Gambar II.1 Persegi Panjang 
2) Sifat-sifat Persegi Panjang 
a) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
b) Keempat sudut siku-siku. 
c) Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama 
besar. 
d) Mempunyai dua sumbu simetris. 
3) Rumus Keliling dan Luas Persegi Panjang 
a) Keliling Persegi Panjang 
Rumus keliling persegi panjang adalah menjumlahkan semua 
sisi-sisi persegi panjang. Perhatikan gambar II.1 
Karena sisi       dan        
Misalkan    dan     = panjang ( ),    dan    = lebar ( ) 
Sehingga, 
                                                          
27





Keliling  =              
  =          
  =        
  =        
Maka rumus keliling persegi panjang adalah: 
 
 
b) Luas Persegi Panjang 
Untuk menentukan luas persegi panjang perhatikan gambar 
II.1 terlebih dahulu. 
Luas =       
 =     




1) Pengertian Persegi 
Persegi merupakan bangun datar segiempat yang keempat 
sisinya sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku. Persegi juga 
disebut sebagai persegi panjang dengan sifat khusus.28 
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 Ibid., hlm. 261. 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔    𝑝  𝑙  




Gambar II.2 Persegi 
2) Sifat-sifat Persegi 
a) Keempat sisi sama panjang. 
b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 
c) Keempat sudut siku-siku. 
d) Panjang diagonal-diagonal persegi sama dan saling membagi sama 
panjang. 
e) Perpotongan diagonalnya membentuk sudut siku-siku 
f) Mempunyai empat sumbu simetri. 
3) Rumus Keliling dan Luas Persegi 
a) Keliling Persegi 
Rumus keliling persegi adalah menjumlahkan semua sisi-sisi 
persegi. Perhatikan gambar II.2. 
Karena sisi             
Sehingga, 
Keliling =             
 =         





Maka rumus keliling persegi adalah: 
 
 
b) Luas Persegi 
Luas =     
 =    
Maka rumus luas persegi adalah: 
 
 
c. Belah Ketupat 
1) Pengertian Belah Ketupat 
Belah ketupat merupakan bangun datar segiempat yang semua 





Gambar II.3 Belah Ketupat 
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 Ibid., hlm. 272. 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔   𝑠 







2) Sifat-sifat Belah Ketupat 
a) Semua sisi sama panjang. 
b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 
c) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 
d) Diagonal-diagonal membagi sudut menjadi dua bagian yang sama. 
e) Kedua diagonal tegak lurus dan saling membagi sama panjang. 
f) Diagonal membagi belah ketupat menjadi dua bagian sama besar 
atau diagonal-diagonal  belah ketupat merupakan sumbu simetri. 
g) Jumlah dua sudut yang berdekatan      
3) Rumus Keliling dan Luas Belah ketupat 
a) Keliling Belah Ketupat 
Rumus keliling belah ketupat adalah dengan cara 
menjumlahkan keempat sisi-sisinya. Perhatikan gambar II.3 
Keliling belah ketupat                  
Apabila panjang sisi dimisalkan dengan a (sisi =  ), maka 
Keliling ABCD =             
 =         
 =    





𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔   𝑎 
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b) Luas Belah Ketupat 
Rumus luas belah ketupat adalah setengah dari hasil kali 
kedua diagonal belah ketupat. Perhatikan gambar II.3 








       




1) Pengertian Jajargenjang 
Jajargenjang merupakan bangun datar segiempat yang setiap 
pasang sisi yang berhadapan sejajar.30 
 
 
Gambar II.4 Jajargenjang 
2) Sifat-sifat Jajargenjang 
a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
b) Kedua diagonal berpotongan ditengah-tengah. 
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c) Sudut-sudut yang saling berhadapan sama besar. 
d) Memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip. 
e) Jumlah dua sudut yang berdekatan adalah      
3) Rumus Keliling dan Luas Jajargenjang 
a) Keliling Jajargenjang 
Rumus keliling jajargenjang adalah jumlah panjang seluruh 
sisinya. Perhatikan gambar II.4 
Karena sisi       dan      , maka 
Keliling =             
 =             
 =               
 =          
Maka, keliling jajargenjang adalah: 
 
 




Gambar II.5 Jajargenjang dengan Tinggi 







Berdasarkan gambar II.5 maka diperoleh: 
Luas jajargenjang ABCD = Luas persegi panjang EFCD 
 =                
 =       
 =       
 =              




1) Pengertian Trapesium 
Trapesium merupakan bangun datar segiempat yang mempunyai 




Gambar II.6 Trapesium 
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2) Sifat-sifat Trapesium 
a) Sepasang sisi yang berhadapan sejajar. 
b) Jumlah sudut antara dua garis sejajar besarnya      
c) Pada trapesium sama kaki ukuran sudut-sudut alasnya sama. 
d) Pada trapesium sama kaki, diagonal-diagonalnya sama panjang. 
e) Trapesium siku-siku memiliki sepasang sudut siku-siku. 
3) Rumus Keliling dan Luas Trapesium 
a) Keliling Trapesium 
Rumus keliling trapesium adalah jumlah keempat sisi-sisinya. 
Perhatikan gambar II.6. 
Keliling trapesium                  
Maka rumus keliling trapesium adalah: 
 
 
b) Luas Trapesium 
Rumus luas trapesium adalah setengah dari hasil kali panjang 








           












1) Pengertian Layang-layang 
Layang-layang merupakan bangun datar segiempat yang 
diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya 
membagi diagonal lain menjadi dua sama panjang.32 
 
 
Gambar II.7 Layang-Layang 
2) Sifat-sifat Layang-layang 
a) Panjang dua pasang sisi berdekatan sama. 
b) Sudut yang berhadapan memiliki ukuran yang sama. 
c) Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua sama 
besar. 
d) Diagonal-diagonal layang-layang saling tegak lurus dan salah satu 
diagonalnya membagi diagonal lain sama panjang. 
e) Memiliki satu sumbu simetri lipat. 
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3) Rumus Keliling dan Luas Layang-layang 
a) Keliling Layang-layang 
Rumus keliling layang-layang adalah jumlah keempat 
sisinya. Perhatikan gambar II.7 
Karena sisi       dan       
Jika dimisalkan         dan        , maka 
Keliling =             
 =         
 =       
 =        
Maka rumus keliling layang-layang adalah: 
 
 
b) Luas Layang-layang 
Rumus luas layang-layang adalah setengah hasil kali 
diagonal-diagonalnya. Perhatikan gambar II.7 








       
Maka, rumus luas layang-layang adalah: 
 
 




 𝑑  𝑑  
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang penulis lakukan relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anisah Fitri yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa Berbasis Pendekatan Problem Based Learning pada Materi Himpunan 
untuk Siswa MTs di Indragiri Hilir”. Hasil penelitian yang dilakukan Anisah 
adalah lembar kerja siswa berbasis problem based learning pada materi 
himpunan dinyatakan valid dengan persentase 78.33%, teruji praktis dengan 
persentase 91% pada kelompok kecil dan 88.79% pada kelompok besar. Serta 
efektif.33 
Selain penelitian yang dilakukan Anisah Fitri, penelitian pengembangan 
lembar kerja siswa berbasis problem based learning juga telah diteliti oleh 
Nur’aini Sukmawati dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Perbandingan dan 
Skala SMP Kelas VII”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini adalah 
LKPD berbasis problem based learning pada materi perbandingan dan skala 
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran, valid dengan persentase 
80%, dan dinyatakan praktis dengan persentase 83%.34 
Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anisah Fitri dan Nur’aini Sukmawati, namun 
tetap memiliki perbedaan yaitu pada materi yang diujikan. 
                                                          
33
 Anisah Fitri, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) pada Materi Himpunan untuk Siswa MTs di Indragiri Hilir” (Pekanbaru, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2020). 
34
 Nur’aini Sukmawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Perbandingan dan Skala SMP Kelas VII” (Lampung, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2017). 
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C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila siswa mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik serta langkah-langkah pembelajaran yang 
digunakan dapat memotivasi siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini dan kajian tentang lembar kerja siswa 
serta pengembangannya menggunakan pendekatan problem based learning, 
















Gambar II.8 Kerangka Berpikir 
Masalah: 
1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 
segiempat. 
2. Bahan ajar yang digunakan belum menggunakan suatu pendekatan 
pembelajaran. 
Penyelesaian Masalah: 
Perlunya pengembangan lembar kerja siswa berbasis suatu pendekatan 
pembelajaran pada materi segiempat yang valid dan praktis untuk 
memfasislitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Hasil yang Diharapkan: 
Tersedianya lembar kerja siswa berbasis suatu pendekatan 
pembelajaran pada materi segiempat yang valid dan praktis untuk 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Lembar kerja siswa Matematika berbasis pendekatan problem based 
learning pada materi segiempat yang valid dan praktis. 
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D. Konsep Operasional 
1. Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Problem Based Learning  
Lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based learning 
dikembangkan berdasarkan langkah-langkah problem based learning. 
Adapun langkah-langkah problem based learning yang diterapkan dalam 
lembar kerja siswa adalah sebagai berikut: 
a. Orientasi 
Pada langkah ini siswa akan diberikan suatu masalah, kemudian 
siswa akan merumuskan masalah yang akan diselesaikan, serta siswa 
akan mulai menganalisis masalah tersebut. 
b. Rumusan Masalah 
Pada langkah ini siswa akan merumuskan gambaran atau kerangka 
penyelesaian masalah sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
c. Mengumpulkan Data 
Pada langkah ini siswa mencari dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber dan melakukan percobaan sampai siswa memahami 
masalah dengan benar. 
d. Kesimpulan 
Pada langkah ini siswa mengumpulkan, merumuskan kesimpulan, 
serta menyajikannya sesuai dengan informasi yang diperoleh. 
e. Evaluasi 
Pada langkah ini siswa merencanakan penyajian penyampaian 
pemecahan masalah yang telah dilakukan selama proses pembelajaran, 
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guna membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
f. Materi Segiempat 
Segiempat merupakan bangun datar yang memiliki empat sisi yang 
lurus dan empat buah sudut. Bangun datar yang termasuk ke dalam 
segiempat adalah persegi, persegi panjang, trapesium, jajargenjang, layang-






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kapur IX, 
Kenagarian Muaro Paiti, Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota, 
Provinsi Sumatera Barat 26273. Pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi subjek 
penelitiannya adalah 6 orang siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kapur IX. 
Pemilihan subjek pada penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 
sampling yaitu cara menentukan subjek dengan melakukan pertimbangan 
tertentu.1 Alasan menggunakan cara purposive sampling dikarenakan tidak 
semua subjek memiliki kriteria tertentu yang sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan. Oleh karena itu pemilihan subjek disesuaikan dengan kriteria 
yang membantu tercapainya tujuan pengembangan. Adapun kriteria dalam 
pemilihan subjek penelitian ini adalah: 
a. Siswa yang menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa dari penerbit 
dalam pembelajaran matematika. 
b. Siswa yang bersekolah di sekolah favorit dengan akreditasi baik. 
c. Siswa yang tingkat kemampuan pemecahan masalahnya rendah pada 
materi segiempat. 
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d. Rekomendasi dari guru matematika untuk memilih kelas VII.1 sebanyak 
6 orang. 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem Based Learning pada materi 
segiempat di kelas VII SMP/MTs. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan R&D (Research and Development). Metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) merupakan salah satu metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan 
menguji efektivitas produk tersebut.2 Metode penelitian dan pengembangan 
merupakan suatu rangkaian proses maupun langkah-langkah dalam 
mengembangkan suatu produk yang telah ada sebelumnya agar dapat 
dipertanggungjawabkan.3 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sesuatu menjadi produk baru serta mampu mempertanggungjawabkan 
efektivitasnya di masyarakat dengan cara produk tersebut sebelumnya sudah 
dilakukan validasi-validasi oleh ahli.  
D. Model Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE dalam 
proses pengembangannya. Hal ini dilakukan karena menurut Benny A. Pribadi 
bahwasanya salah satu model desain sistem pembelajaran yang 
                                                          
2
 Sugiyono, op.cit, hlm. 297. 
3
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi dan Tenaga 
Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 206. 
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memperlihatkan langkah-langkah dasar desain sistem pembelajaran yang 
sederhana dan mudah dipelajari adalah pendekatan ADDIE.
4
 Sesuai dengan 
banyak huruf pada namanya model ini memiliki 5 tahapan atau fase, yaitu 
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan atau 









Gambar III.1 Model ADDIE 
E. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan penelitian ini terdiri dalam lima tahap, yaitu: 
1. Analisis (Analysis) 
Tahap analisis terdiri pula oleh dua tahap, yaitu analisis kinerja 
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis).
5
 Kedua 
tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2011). hlm. 
125. 
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a. Analisis Kinerja 
Analisis kinerja bertujuan untuk menganalisis dan mengklarifikasi 
masalah kinerja yang dihadapi sehingga menjadi pertimbangan untuk 
memutuskan memerlukan penyelenggaraan program atau perbaikan 
manajemen.6 Dalam penelitian ini analisis kinerja digunakan untuk 
mengetahui dan mengklarifikasi masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran matematika khususnya materi segiempat. 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk menentukan kemampuan atau 
kompetensi yang perlu dipelajari siswa untuk meningkatkan kinerja atau 
prestasi belajar siswa.
7




1) Menentukan karakteristik siswa. 
2) Menentukan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki siswa. 
3) Menentukan kemampuan atau kompetensi yang diperlukan siswa. 
4) Menentukan indikator atau kriteria pencapaian kompetensi. 
5) Menentukan kondisi yang diperlukan siswa untuk memperlihatkan 
kompetensi yang telah dipelajari. 
2. Perancangan (Design) 
Tahap perancangan (design) merupakan tahap kedua dalam prosedur 
pengembangan ADDIE. Pada tahap ini diperlukan klarifikasi produk yang 
dirancang sehingga produk tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran 




 Benny A. Pribadi. Op.Cit. hlm. 128. 
8









a. Menentukan kemampuan dan kompetensi khusus yang harus dimiliki 
siswa setelah menyelesaikan program pembelajaran. 
b. Menentukan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Menentukan peralatan atau kondisi yang diperlukan oleh siswa agar 
dapat melakukan unjuk kompetensi (pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan) setelah mengikuti pembelajaran. 
d. Menentukan bahan ajar yang dapat digunakan dalam mendukung 
pembelajaran. 
3. Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap ketiga dalam 
prosedur pengembangan ADDIE. Pada tahap pengembangan ini meliputi 
kegiatan membuat, membeli, dan memodifikasi bahan ajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
11
 Pada tahap ini akan 
dikembangkan lembar kerja siswa matematika berbasis pendekatan problem 
based learning pada materi segiempat. Tahapan dari development dapat 
dilakukan berdasarkan langkah-langkah berikut: 
a. Membuat bahan ajar berbentuk media cetak agar mempermudah 
pemakaian. 
b. Merancang produk dengan menarik, variatif, dan komunikatif. 
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 Ibid. hlm. 130. 
10
 Ibid. hlm. 131. 
11
 Ibid. hlm. 132. 
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c. Melengkapi produk yang dihasilkan dengan teks dan gambar yang sesuai 
dengan informasi yang ingin disajikan. 
d. Menyusun produk berdasarkan format penulisan lembar kerja siswa yang 
baik. 
e. Materi yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan problem based 
learning. 
Lembar kerja siswa yang telah dikembangkan selanjutnya diserahkan 
kepada ahli teknologi pendidikan serta ahli materi pembelajaran matematika 
untuk bisa mendapatkan masukan mengenai lembar kerja siswa yang 
dihasilkan. Masukan yang diterima kemudian dipergunakan untuk merevisi 
lembar kerja siswa agar lebih baik dan layak saat diuji cobakan dan sudah 
dinyatakan valid.  
4. Implementasi (Implementation) 
Tahap Implementasi (implementation) merupakan tahap keempat 
dalam prosedur pengembangan ADDIE. Tahapan ini sering dikelompokkan 
dengan penyelenggaraan program pembelajaran itu sendiri.
12
 Pada tahap ini 
lembar kerja siswa yang sudah dinyatakan valid dan layak digunakan oleh 
validator ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran dilakukan 
uji coba terbatas atau uji coba kelompok kecil. Uji coba lembar kerja siswa 
terhadap kelompok kecil pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada 
siswa kelas VII SMP sebanyak 6 orang. Pemilihan jumlah subjek sebanyak 
6 orang ini sesuai dengan pendapat Mulyatiningsih yang mengatakan bahwa 
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 Ibid. hlm. 134. 
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subjek uji coba kelompok kecil dilakukan pada 6-12 orang responden.
13
 Hal 
ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan dari lembar kerja siswa yang 
dikembangkan.  
5. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi (evaluation) merupakan tahap terakhir dari prosedur 
pengembangan ADDIE. Evaluasi dapat diartikan sebagai proses yang 
dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran.
14
 
Tahapan evaluasi ini dapat dilakukan dalam setiap tahapan model ADDIE.
15
 




a. Respon kesukaan siswa terhadap program pembelajaran yang diikuti. 
b. Besar manfaat yang dirasakan oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Sejauh mana siswa mampu belajar tentang materi pembelajaran. 
d. Besar kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dipelajari. 
e. Besar kontribusi program pembelajaran yang dilaksanakan terhadap 
prestasi siswa. 
F. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dinyatakan dalam bentuk bukan 
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 Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2014), hlm. 163. 
14




 Ibid. hlm. 136. 
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angka, sedangkan data kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka.17 Data 
kualitatif didapatkan melalui masukan dari para ahli atau validator lembar kerja 
siswa baik itu berupa kritik, saran, maupun komentar. Sedangkan data 
kuantitatif didapat dari hasil angket lembar validasi ahli teknologi pendidikan, 
lembar validasi ahli materi pembelajaran, dan angket respon siswa. 
G. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dirasa perlu dilakukan karena bertujuan agar produk 
yang dihasilkan teruji bermutu, tepat guna, serta tepat sasaran. Uji coba produk 
ini dilakukan untuk melihat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari produk 
yang diteliti, dalam penelitian ini khususnya yaitu membahas tentang lembar 
kerja siswa matematika. Berikut ini uji coba produk yang dilakukan dalam 
penelitian pengembangan ini, yaitu: 
1. Uji Validitas Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning 
Uji validitas lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning dilakukan oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 
pembelajaran untuk melihat kevalidan lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan problem based learning. Menurut Sudarwan dalam Hartono 
suatu model dikatakan valid apabila hasil model tersebut dapat diterima oleh 
pengguna dan mampu menjelaskan aktualitas implementasi.
18
 Valid yang 
dimaksud adalah lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning layak digunakan dan telah memenuhi syarat didaktik, syarat 
                                                          
17
 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), hlm. 4. 
18
 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 158. 
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konstruksi, dan syarat teknis. Pada uji validitas ini ahli teknologi pendidikan 
menilai kevalidan produk dari syarat teknis, sedangkan ahli materi 
pembelajaran menilai kevalidan produk dari syarat didaktik dan syarat 
konstruksi. 
2. Uji Praktikalitas Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning 
Uji praktikalitas lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem 
based learning dilakukan untuk menguji kepraktisan lembar kerja siswa 
yang dikembangkan. Praktikalitas model suatu produk ditentukan dari hasil 
penilaian pengguna atau praktisi terhadap prototype, dan proses penggunaan 
produk.
19
 Praktis yang dimaksud adalah lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan problem based learning mudah dipahami oleh siswa. lembar 
kerja siswa dinyatakan praktis apabila telah memenuhi variabel 
kepraktisannya mulai dari minat siswa terhadap lembar kerja siswa, 
tampilan lembar kerja siswa, bahasa yang digunakan, serta penyajian materi. 
Uji coba praktikalitas dilakukan terhadap kelompok kecil sebanyak 6-12 
orang.
20
 Dalam penelitian pengembangan ini subjek yang digunakan untuk 
uji coba praktikalitas adalah sebanyak 6 orang. 
                                                          
19
 Ibid. hlm.160. 
20
 Endang Mulyatiningsih, loc.cit. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian.21 Pada penelitian pengembangan ini teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab.22 Teknik 
pengumpulan data melalui angket pada penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan validitas dan praktikalitas. Angket 
validasi ini diberikan kepada validator ahli teknologi pendidikan dan 
validator ahli materi pembelajaran. Angket uji praktikalitas diberikan 
kepada siswa sebagai uji coba kelompok kecil. 
a. Angket Validasi 
Angket validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari 
validator ahli teknologi pendidikan dan validator ahli materi 
pembelajaran. Lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning dikatakan valid apabila lembar kerja siswa tersebut layak 




                                                          
21
 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm. 157. 
22
 Sugiyono, op.cit. hlm. 142 
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b. Angket Uji Praktikalitas 
Angket uji praktikalitas digunakan untuk memperoleh data 
mengenai tanggapan siswa terhadap produk yang dikembangkan. Lembar 
kerja siswa berbasis pendekatan problem based learning dikatakan 
praktis apabila lembar kerja siswa tersebut mudah digunakan dan telah 
memenuhi variabel kepraktisannya mulai dari minat siswa terhadap 
lembar kerja siswa, tampilan lembar kerja siswa, bahasa yang digunakan, 
serta penyajian materi. 
2. Observasi Non Sistematis 
Observasi non sistematis merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini. Observasi non 
sistematis merupakan teknik pengamatan dilakukan tanpa menggunakan 
instrumen pengamatan atau tidak memiliki patokan khusus pada observasi 
yang dilakukan, observasi dilakukan dengan situasi dan kondisi dari 




I. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data atau juga disebut sebagai instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati.24 Instrumen ini nantinya akan membantu dalam 
pengumpulan data agar bisa diolah. Pada penelitian pengembangan ini 
instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar angket untuk teknik 
                                                          
23
 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019). hlm. 187-188. 
24
 Sugiyono, op.cit. hlm. 102. 
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penelitian angket, sedangkan untuk teknik penelitian observasi tidak 
menggunakan instrumen penelitian. Hal ini dikarenakan teknik observasi yang 
digunakan adalah observasi non sistematis yang tidak menggunakan instrumen 
penelitian. 
Pada penelitian ini lembar angket yang dipersiapkan merupakan lembar 
angket validasi. Penilaian lembar angket validasi yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan format skala perhitungan likert. Penulis 
menyiapkan tiga lembar angket dalam penelitian ini, ketiga lembar angket 
tersebut adalah: 
1. Lembar Angket Validasi Ahli Materi Matematika 
Lembar validasi ahli materi matematika ditujukan kepada ahli 
matematika. Seorang validator materi matematika setidaknya memiliki 
pendidikan Strata Satu (S1) pada bidang pendidikan matematika dan 
memiliki pengalaman dalam mengajar matematika. Lembar validasi ini 
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian materi yang disajikan dalam lembar 
kerja siswa yang dikembangkan. Lembar angket ini memuat pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan variabel syarat didaktik dan syarat 
konstruksi terhadap lembar kerja siswa yang dikembangkan.  
2. Lembar Angket Validasi Ahli Teknologi Pendidikan 
Lembar validasi ahli teknologi pendidikan ditujukan kepada ahli 
teknologi pendidikan minimal lulusan sarjana Strata Satu (S1) bidang 
pendidikan serta memiliki pengalaman dalam merancang dan 
mengembangkan bahan ajar. Lembar validasi ini bertujuan untuk 
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mengetahui kualitas dari lembar kerja siswa yang dikembangkan baik dari 
bahasa, tulisan, gambar, dan warna. Lembar angket ini berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan variabel syarat teknis terhadap lembar 
kerja siswa yang dikembangkan. 
3. Lembar Praktikalitas 
Lembar angket ini ditujukan kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based learning pada materi 
segiempat. Lembar angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan variabel penyajian materi, tampilan lembar kerja siswa, serta minat 
siswa terhadap lembar kerja siswa yang dikembangkan. 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan agar memperoleh pemahaman yang nyata 
tentang hasil dari lembar kerja siswa yang dikembangkan. Hasil analisis yang 
diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki 
kekurangan lembar kerja siswa. Pada penelitian pengembangan ini ada dua 
teknik yang digunakan dalam menganalisis data. Kedua teknik tersebut yaitu: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Teknik analisis deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis untuk 
mendeskripsikan data yang diperoleh dengan cara menyusun serta 
mengelompokkan data sehingga memberikan gambar nyata.25 Teknik ini 
digunakan untuk mengolah data dari hasil wawancara serta masukan yang 
                                                          
25
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), hlm. 86. 
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diberikan oleh ahli materi pendidikan matematika dan ahli teknologi 
pendidikan. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis deskriptif kuantitatif mengolah data penelitian dengan 
cara menggambarkan hasil penelitian dengan mempersentase dan distribusi 
frekuensi kemudian menganalisis informasi yang ada dibalik angka-angka.26 
Dapat disimpulkan bahwa analisis deskriptif kuantitatif mengolah data 
dengan cara menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan 
persentase sehingga memperoleh kesimpulan umum. Dalam analisis 
deskriptif kuantitatif penelitian ini yang menjadi objek yang diteliti adalah 
persepsi responden tentang kelayakan produk yang dihasilkan yaitu lembar 
kerja siswa matematika. Analisis deskriptif kuantitatif pada penelitian ini 
akan mendeskripsikan hasil uji validitas dan uji praktikalitas. 
a. Analisis Hasil Uji Validitas 
Analisis hasil uji validitas produk yang dihasilkan yaitu berupa 
lembar kerja siswa matematika berbasis pendekatan problem based 
learning dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 
1) Memberikan skor untuk jawaban pada setiap butir pertanyaan dalam 
angket berdasarkan alternatif pilihan yang diberikan dalam angket 
dengan kriteria sebagai berikut:27 
SS = Sangat Sesuai (Skor 5) 
S = Sesuai (Skor 4) 
                                                          
26
 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), hlm. 107. 
27
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 201. 
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CS = Cukup Sesuai (Skor 3) 
KS= Kurang Sesuai (Skor 2) 
TS = Tidak Sesuai (Skor 1) 
2) Pemberian nilai persentase 
Pemberian nilai persentase dapat dilakukan dengan cara: 
 
 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.2 berikut:28 
TABEL III.1 
INTERPRETASI DATA VALIDITAS LEMBAR KERJA SISWA 
Interval Kriteria 
           Sangat Valid 
          Valid 
          Cukup Valid 
          Kurang Valid 
        Tidak Valid 
Sumber: diadaptasi dari riduwan. 
Berdasarkan tabel interpretasi data validitas lembar kerja siswa 
dapat dilihat sejauh mana validitas lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan problem based learning pada materi segiempat. 
b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas 
Analisis hasil uji praktikalitas produk yang dihasilkan yaitu berupa 
lembar kerja siswa matematika berbasis pendekatan problem based 
learning dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 
                                                          
28





×      
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1) Memberikan skor untuk jawaban pada setiap butir pertanyaan dalam 
angket berdasarkan alternatif pilihan yang diberikan dalam angket 
dengan kriteria sebagai berikut:29 
SS = Sangat Sesuai (Skor 5) 
S = Sesuai (Skor 4) 
CS = Cukup Sesuai (Skor 3) 
KS= Kurang Sesuai (Skor 2) 
TS = Tidak Sesuai (Skor 1) 
2) Pemberian nilai persentase 
Pemberian nilai persentase dapat dilakukan dengan cara: 
 
 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.3 berikut:30 
TABEL III.2 
INTERPRETASI DATA PRAKTIKALITAS 
Interval Kriteria 
           Sangat Praktis 
          Praktis 
          Cukup Praktis 
          Kurang Praktis 
        Tidak Praktis 
Sumber: diadaptasi dari riduwan 
Berdasarkan tabel interpretasi data praktikalitas lembar kerja 
siswa dapat dilihat sejauh mana praktikalitas lembar kerja siswa 
berbasis pendekatan problem based learning pada materi segiempat. 
                                                          
29
 Suharsimi Arikunto, loc.cit. 
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Berdasarkan penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan problem based learning pada materi segiempat yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning pada materi segiempat dinyatakan sangat valid dengan persentase 
88.52%. Hal ini menunjukan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan 
telah memenuhi aspek syarat teknis, syarat didaktik, syarat konstruksi, dan 
hubungan lembar kerja siswa dengan pendekatan problem based learning. 
Dengan demikian lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem based 
learning pada materi segiempat dinyatakan sangat praktis dengan persentase 
87.92% pada uji coba kelompok kecil. Hal ini menunjukan bahwa lembar 
kerja siswa yang dikembangkan telah memenuhi aspek kepraktisan. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Peneli selanjutnya diharapkan bisa mengkoordinir siswa yang menjadi 




2. Penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem 
based learning pada materi segiempat dapat dilanjutkan ke tahap uji 
praktikalitas kelompok terbatas dan tahap efektivitas apabila situasi sekolah 
sudah berjalan normal. 
3. Pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa berbasis pendekatan 
problem based learning dapat dikembangkan secara berkelanjutan untuk 
materi yang berbeda. 
4. Penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem 
based learning pada materi segiempat dapat menambah lebih banyak 
validator ahli teknologi pendidikan dan validator ahli materi pembelajaran 
agar lembar kerja siswa yang dikembangkan mendapatkan banyak saran dan 
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN 










a. Penggunaan huruf dan tulisan 1,2,3,4,5,6,7 7 
b. Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) 8,9,10,11 4 
c. Penggunaan gambar dalam Lembar Kerja Siswa 12,13,14 3 
d. Penampilan Lembar Kerja Siswa 15,16,17 3 







KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN 






Indikator No Butir Jumlah 
1 Syarat Didaktik 
a. Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku dalam menunjang 
pencapaian kompetensi serta sesuai dengan indicator 
pembelajaran 
1,2,3 3 
b. Memberikan penekanan pada proses pembelajaran untuk 
menyelesaikan permasalahan serta alasan 
4 dan 5 2 
c. Latihan soal dalam Lembar Kerja Siswa mengukur ketercapaian 
kompetensi 




a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa 
8,9,10,11 4 
b. Materi yang disajikan memiliki judul materi, rincian materi dan 






c. Kelengkapan isi Lembar Kerja Siswa 15 dan 16 2 







a. Kesesuaian pendekatan dengan tujuan pembelajaran 20,21,22,23 4 







KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 











a. Ketertarikan menggunakan Lembar Kerja Siswa 1,2,3,4 4 
b. Kemudahan dalam memahami Lembar kerja Siswa 5,6,7 3 




a. Penampilan teks, gambar, dan warna 11 dan 12 2 
b. Kesesuaian gambar dengan materi pada LKS 13 1 




a. Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami 15 dan 16 2 






















































































































































































































































































































































HASIL UJI VALIDITAS LKS 
OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
No Pernyataan 
Responden 
Ahli I Ahli II 
1 
Pemakaian jenis dan ukuran huruf pada sampul 
(cover) Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning sudah tepat dan sesuai. 
5 4 
2 
Penggunaan spasi, judul, dan pengetikan materi 
Segiempat berbasis pendekatan Problem Based 
Learning sudah konsisten. 
4 4 
3 
Tulisan pada Lembar Kerja Siswa berbasis 




Penggunaan variasi huruf, ukuran dan bentuk huruf 
untuk judul bab dan sub bab pada Lembar Kerja 




Konsisten dalam penggunaan jenis huruf dan ukuran 
huruf yang digunakan dalam Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based Learning. 
4 5 
6 
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning jelas dan tepat. 
4 4 
7 
System penomoran pada Lembar Kerja Siswa berbasis 




Desain sampul (cover) Lembar Kerja Siswa berbasis 




Penggunaan kolom jawaban pada Lembar Kerja 




Tata letak (layout) dalam pengetikan Lembar Kerja 




Penataan kalimat dalam kolom (text box) dalam 
Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning sudah tepat. 
4 5 
12 
Penempatan gambar pada Lembar Kerja Siswa 








Penyajian Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning dilengkapi dengan gambar 




Penempatan gambar dan keterangan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning tidak mengganggu materi Segiempat. 
5 3 
15 
Pemilihan warna pada Lembar Kerja Siswa berbasis 




Latar belakang (background) sebagai hiasan pada 
Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 




Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 








HASIL UJI VALIDASI LKS 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No Pernyataan 
Responden 
Ahli I Ahli II 
1 
Materi pada Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning sudah mengacu pada K13 
5 4 
2 
Materi pada Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning menunjang pencapaian 




Materi pada Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning sesuai dengan indikator 
pembelajaran pada materi segiempat 
5 5 
4 
Materi pada Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning membuat siswa dapat 
memahami pembelajaran pada materi Segiempat 
5 4 
5 
Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning membuat siswa dapat menyelesaikan 
masalah dengan mudah 
5 4 
6 
Soal-soal yang digunakan pada Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based Learning bisa 
mengukur ketercapaian kompetensi pembelajaran 
pada materi segiempat 
5 3 
7 
Soal-soal dalam Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning bisa dijadikan 
sebagai latihan siswa di sekolah dan di rumah. 
5 5 
8 
Kalimat yang digunakan dalam Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based Learning tidak 




Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja Siswa 




Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based Learning 
sederhana dan mudah dipahami. 
5 5 
11 
Intruksi petunjuk kegiatan pembelajaran dalam 
Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning jelas. 
5 4 
12 
Materi segiempat dalam Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning disajikan 







Terdapat identitas materi (judul materi) yang jelas 
dalam Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning. 
5 5 
14 
Urutan materi pada Lembar Kerja Siswa berbasis 




Tersedia pendukung penyajian Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based Learning berupa 
kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, KI, 




Terdapat tugas-tugas dan langkah-langkah kegiatan 
pada Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning 
5 4 
17 
Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 




Setiap kegiatan yang disajikan pada Lembar Kerja 
Siswa berbasis Pendekatan Problem Based Learning 
memiliki tujuan yang jelas. 
5 4 
19 
Setiap kegiatan yang disajikan pada Lembar Kerja 
Siswa berbasis Pendekatan Problem Based Learning 
mempunyai manfaat bagi siswa. 
5 5 
20 
Pendekatan Problem Based Learning pada Lembar 




Pendekatan Problem Based Learning disesuaikan 
dengan tujuan yang akan dicapai. 
5 5 
22 
Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan konsep baru. 
4 4 
23 
Pada Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning disajikan soal-soal untuk 













S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
1 
Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning 
ini memiliki penampilan yang menarik 
5 5 5 4 5 4 
2 
Lebih senang dan tertarik belajar 
matematika menggunakan Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning. 
4 4 5 4 5 4 
3 
Penyajian materi dalam Lembar Kerja 
Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning menarik minat untuk 
belajar. 
5 5 4 4 5 3 
4 
Merasa tidak bosan selama 
menggunakan Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning. 
5 4 5 4 3 4 
5 
Penggambaran pembelajaran dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa 
berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning terlihat lebih nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4 5 5 5 4 5 
6 
Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning 
membangun pengetahuan sedikit demi 
sedikit sehingga menjadi benar-benar 
paham terhadap materi yang 
disampaikan. 
4 5 5 4 3 4 
7 
Langkah-langkah pendekatan Problem 
Based Learning yang dikerjakan 
memberikan manfaat kemudahan 
dalam memahami materi. 
4 3 4 5 4 5 
8 
Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning 
dapat digunakan secara mandiri. 
3 3 4 4 3 4 
9 
Penyajian materi dalam Lembar Kerja 
Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning ini disesuaikan dengan 
kemampuan sehingga memudahkan 
untuk memahami materi yang 







Belajar menggunakan Lembar Kerja 
Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning membuat lebih aktif 
dan semangat. 
5 5 5 4 5 5 
11 
Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning 
memiliki warna yang menarik. 
4 4 5 5 4 5 
12 
Gambar-gambar pada Lembar Kerja 
Siswa berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning jelas, mudah 
dimengerti, dan menarik perhatian. 
5 5 5 4 5 5 
13 
Gambar yang disajikan pada Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning sudah sesuai 
dengan materi (tidak terlalu banyak dan 
tidak terlalu sedikit). 
3 3 4 5 3 4 
14 
Tulisan dan symbol dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning mudah dibaca 
dan dipahami. 
5 5 5 4 5 4 
15 
Lembar Kerja Siswa berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning 
menggunakan kalimat yang sederhana 
sehingga memudahkan memahami 
makna dalam kalimat yang disajikan. 
4 4 5 4 4 5 
16 
Bahasa yang digunakan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Problem Based Learning ini jelas dan 
mudah dimengerti. 







DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
Nomor 
Pernyataan 













1 5 4 9 10 4.50 90.00 
85.29 
2 4 4 8 10 4.00 80.00 
3 4 4 8 10 4.00 80.00 
4 4 4 8 10 4.00 80.00 
5 4 5 9 10 4.50 90.00 
6 4 4 8 10 4.00 80.00 
7 5 5 10 10 5.00 100.00 
8 5 4 9 10 4.50 90.00 
9 5 4 9 10 4.50 90.00 
10 5 4 9 10 4.50 90.00 




12 5 4 9 10 4.50 90.00 
13 4 3 7 10 3.50 70.00 
14 5 3 8 10 4.00 80.00 
15 4 4 8 10 4.00 80.00 
16 5 4 9 10 4.50 90.00 
17 5 4 9 10 4.50 90.00 
Jumlah 77 69 146 170 73 1460.00 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
 
















1 5 4 9 10 90.00 Sangat Valid 
2 4 4 8 10 80.00 Valid 
3 4 4 8 10 80.00 Valid 
4 4 4 8 10 80.00 Valid 
5 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid 
6 4 4 8 10 80.00 Valid 
7 5 5 10 10 100.00 Sangat Valid 


















8 5 4 9 10 90.00 Sangat Valid 
9 5 4 9 10 90.00 Sangat Valid 
10 5 4 9 10 90.00 Sangat Valid 
11 4 5 9 10 90.00 Sangat Valid 

















12 5 3 8 10 80.00 Valid 
13 4 3 7 10 70.00 Valid 
14 5 3 8 10 80.00 Valid 


















15 4 4 8 10 80.00 Valid 
16 5 4 9 10 90.00 Sangat Valid 
17 5 4 9 10 90.00 Sangat Valid 
Rata-Rata Persentase Keidealan 86.67 Sangat Valid 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN (SECARA KESELURUHAN) 










Penggunaan huruf dan tulisan 60 70 85.71 Sangat Valid 
Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) 36 40 90.00 Sangat Valid 
Penggunaan gambar dalam Lembar Kerja 
Siswa 
23 30 76.67 Valid 
Penampilan Lembar Kerja Siswa 26 30 86.67 Sangat Valid 
Jumlah 145 170 339.05   
 
 
Persentase Keidealan = 
                   
                  
      
Persentase Keidealan = 
   
   





DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
Nomor 
Pernyataan 














1 5 4 9 10 4.5 90 
91.74 
2 5 4 9 10 4.5 90 
3 5 5 10 10 5 100 
4 5 4 9 10 4.5 90 
5 5 4 9 10 4.5 90 
6 5 3 8 10 4 80 
7 5 5 10 10 5 100 
8 5 4 9 10 4.5 90 
9 5 4 9 10 4.5 90 
10 5 5 10 10 5 100 
11 5 4 9 10 4.5 90 
12 5 4 9 10 4.5 90 




14 5 4 9 10 4.5 90 
15 5 4 9 10 4.5 90 
16 5 4 9 10 4.5 90 
17 5 4 9 10 4.5 90 
18 5 4 9 10 4.5 90 
19 5 5 10 10 5 100 
20 5 4 9 10 4.5 90 
21 5 5 10 10 5 100 
22 4 4 8 10 4 80 
23 5 4 9 10 4.5 90 




PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 











Ahli Materi I Ahli Materi II 
1 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
2 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
3 5 5 10 10 100 Sangat Valid 












Ahli Materi I Ahli Materi II 
4 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
5 5 4 9 10 90 Sangat Valid 













Ahli Materi I Ahli Materi II 
6 5 3 8 10 80 Valid 
7 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
Rata-Rata Persentase Keidealan 90 Sangat Valid 
 
 











Ahli Materi I Ahli Materi II 
8 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
9 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
10 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
11 5 4 9 10 90 Sangat Valid 













Ahli Materi I Ahli Materi II 
12 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
13 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
14 5 4 9 10 90 Sangat Valid 












Ahli Materi I Ahli Materi II 
15 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
16 5 4 9 10 90 Sangat Valid 













Ahli Materi I Ahli Materi II 
17 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
18 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
19 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
Rata-Rata Persentase Keidealan 93.33 Sangat Valid 
 
 











Ahli Materi I Ahli Materi II 
20 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
21 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
22 4 4 8 10 80 Valid 
23 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
Rata-Rata Persentase Keidealan 90 Sangat Valid 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN (SECARA KESELURUHAN) 
 













Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku 
dalam menunjang pencapaian kompetensi serta 
sesuai dengan indicator pembelajaran 
28 30 93.33 Sangat Valid 
Memberikan penekanan pada proses pembelajaran 
untuk menyelesaikan permasalahan serta alasan 
18 20 90 Sangat Valid 
Latihan soal dalam Lembar Kerja Siswa mengukur 
ketercapaian kompetensi 




Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
37 40 92.5 Sangat Valid 
Materi yang disajikan memiliki judul materi, 
rincian materi dan disajikan dengan sederhana dan 
jelas. 
28 30 93.33 Sangat Valid 
Kelengkapan isi Lembar Kerja Siswa 18 20 90 Sangat Valid 






Kesesuaian pendekatan dengan tujuan 
pembelajaran 




Jumlah 211 230 732.5 
 
 
Persentase Keidealan = 
                   
                  
      
Persentase Keidealan = 
   
   





DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
Nomor 
Pernyataan 









Keidealan S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
1 5 5 5 4 5 4 28 30 4.67 93.33 
87.92 
2 4 4 5 4 5 4 26 30 4.33 86.67 
3 5 5 4 4 5 3 26 30 4.33 86.67 
4 5 4 5 4 3 4 25 30 4.17 83.33 
5 4 5 5 5 4 5 28 30 4.67 93.33 
6 4 5 5 4 3 4 25 30 4.17 83.33 
7 4 3 4 5 4 5 25 30 4.17 83.33 
8 3 3 4 4 3 4 21 30 3.50 70.00 
9 5 4 5 5 5 4 28 30 4.67 93.33 
10 5 5 5 4 5 5 29 30 4.83 96.67 
11 4 4 5 5 4 5 27 30 4.50 90.00 
12 5 5 5 4 5 5 29 30 4.83 96.67 
13 3 3 4 5 3 4 22 30 3.67 73.33 
14 5 5 5 4 5 4 28 30 4.67 93.33 




16 5 5 5 4 5 5 29 30 4.83 96.67 
Jumlah 70 69 76 69 68 70 422 480 70.33 1406.67 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
 











S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
1 5 5 5 4 5 4 28 30 93.33 Sangat Praktis 
2 4 4 5 4 5 4 26 30 86.67 Sangat Praktis 
3 5 5 4 4 5 3 26 30 86.67 Sangat Praktis 
4 5 4 5 4 3 4 25 30 83.33 Sangat Praktis 












S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
5 4 5 5 5 4 5 28 30 93.33 Sangat Praktis 
6 4 5 5 4 3 4 25 30 83.33 Sangat Praktis 
7 4 3 4 5 4 5 25 30 83.33 Sangat Praktis 














S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
8 3 3 4 4 3 4 21 30 70 Praktis 
9 5 4 5 5 5 4 28 30 93.33 Sangat Praktis 
10 5 5 5 4 5 5 29 30 96.67 Sangat Praktis 
Rata-Rata Persentase Keidealan 86.67 Sangat Praktis 
 












S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
11 4 4 5 5 4 5 27 30 90 Sangat Praktis 
12 5 5 5 4 5 5 29 30 96.67 Sangat Praktis 












S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
13 3 3 4 5 3 4 22 30 73.33 Praktis 













S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
14 5 5 5 4 5 4 28 30 93.33 Sangat Praktis 
Rata-Rata Persentase Keidealan 93.33 Sangat Praktis 
 











S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
15 4 4 5 4 4 5 26 30 86.67 Sangat Praktis 
16 5 5 5 4 5 5 29 30 96.67 Sangat Praktis 
Rata-Rata Persentase Keidealan 91.67 Sangat Praktis 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
LKS BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
 














Ketertarikan menggunakan Lembar Kerja 
Siswa 
105 120 87.5 Sangat Praktis 
Kemudahan dalam memahami Lembar kerja 
Siswa 
78 90 86.67 Sangat Praktis 





Penampilan teks, gambar, dan warna 56 60 93.33 Sangat Praktis 
Kesesuaian gambar dengan materi pada 
LKS 
22 30 73.33 Praktis 
Kejelasan tulisan, symbol, dan gambar pada 
LKS 




Bahasa yang digunakan jelas dan mudah 
dipahami 
55 60 91.67 Sangat Praktis 
Jumlah 422 480 612.5   
 
Persentase Keidealan = 
                   
                  
      
Persentase Keidealan = 
   
   






DAFTAR NAMA VALIDATOR 
No Nama Validator Keterangan Bidang Keahlian 



































DAFTAR NAMA RESPONDEN KELOMPOK KECIL 
No Kode Nama Siswa 
1 S.1 Chatya Febrinka Nebi 
2 S.2 Decha Oktaviandri 
3 S.3 Nazwatul Aini 
4 S.4 Nurul Askya 
5 S.5 Vintia Ulandari 
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KATA PENGANTAR 
 
Attamanv„amajlvn wasahnauvmmahj wabasalauvh. 
Puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT. atas rahmat, karunia, dan Hidayah-Nya sehingga 
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat sesuai dengan rencana. LKS pembelajaran matematika ini 
berpedoman pada kurikulum 2013 dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Problem 
Based Learning merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah yang dirancang untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
LKS ini berisi permasalahan-permasalahan bangun datar segiempat berupa macam-macam bangun 
segiempat, sifat-sifat bangun segiempat, dan keliling dan luas bangun segiempat. Dengan menggunakan 
LKS ini diharapkan siswa dapat belajar secara aktif, kreatif, dan mandiri sesuai dengan tujuan kurikulum 
yang digunakan. Selain itu, dengan menggunakan LKS ini diharapkan siswa tidak hanya dapat memahami 
materi saja, melainkan juga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penulis menyadari bahwa LKS ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 
yang membangun sangat penulis perlukan sebagai bahan evaluasi. Semoga LKS ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak. 
Wattamanv„amajlvn wasahnauvmmahj wabasalauvh. 
Pekanbaru, April 2021 
Penulis 
 
Nikmatul Husna Desra 
NIM. 11710524064 
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Lembarr Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada materi 
Segiempat ini disusun menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Pada langkah ini siswa akan diberikan suatu 
masalah, kemudian siswa akan merumuskan 
masalah yang akan diselesaikan, serta siswa 
akan menganalisis masalah tersebut. 
 
Pada langkah ini siswa merencanakan 
penyajian penyampaian pemecahan masalah 
yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran, guna membantu siswa 
menganalisis dan mengevaluasi proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Orientasi 
Pada langkah ini siswa akan merumuskan 
gambaran atau kerangka penyelesaian masalah 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
 
Pada langkah ini siswa mencari dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 
dan melakukan percobaan sampai siswa 
memahami masalah dengan benar. 
 




Pada langkah ini siswa mengumpulkan dan 
merumuskan kesimpulan sesuai dengan 





LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  iv 
FITUR LKS 
Berikut fitur-fitur yang terdapat dalam LKS berbasis pendekatan Prolem Based Learning (PBL) 
pada materi Segiempat ini, yaitu: 
Sub Materi berisi sub  materi dari 
segiempat yang akan dibahas pada 
LKS. 
Tujuan Pembelajaran berisi pokok-
pokok kompetensi yang harus 
dicapai. 
Motivasi berisi kata-kata 
penyemangat belajar bagi siswa. 
Kegiatan Siswa berisi waktu dan 
petunjuk pengerjaan LKS. Setiap 
LKS terdiri dari satu kegiatan yang 
harus diselesaikan siswa. 
 
LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  v 
Apersepsi berisi persepsi awal 
tentang materi yang akan diajarkan, 
sebagai landasan untuk menerima 
ide-ide baru.  
Petunjuk berisi arahan-arahan 
untuk menyelesaikan masalah.  
Masalah Utama berisi permasalahan 
awal yang harus diselesaikan oleh 
siswa. 
 
LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  vi 
Catatan berisi rambu-rambu yang 
harus diperhatikan siswa. 
Ayo Berlatih berisi latihan soal 
untuk menguji kemampuan siswa 
terhadap materi yang dipelajari. 
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KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut. (Sikap 
Spiritual) 
KI 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. (Sikap Sosial) 
KI 3 Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. (Pengetahuan) 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
(Keterampilan) 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
 
3.6 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, layang-layang). 
4.6 Menyelasaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, layang-layang). 
 
3.6.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat. 
3.6.2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, trapesium, 
jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang menurut sifatnya. 
3.6.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang, trapesium, 
jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut, dan diagonalnya. 
3.6.4 Memahami keliling dan luas persegi, persegi panjang, trapesium, 
jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang. 
4.6.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat. 
4.6.2 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.6.3 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat. 
4.6.4 Menaksir luas bangun tak beraturan.  
 



















Penerapan dan Menyelesaikan Masalah 
Bangun Datar Segiempat 
Sifat-sifat Segiempat 





























 Lembar Kerja Siswa 1 
Melalui Penggunaan LKS berbasis Problem Based Learning (PBL), 
siswa dapat membedakan bangun datar segiempat serta mengetahui 
jenis-jenisnya. 
  Tujuan Pembelajaran 
"Jika seorang mencari ilmu, maka itu akan tampak di wajah, 
tangan, dan lidahnya serta dalam kerendahan hatinya kepada 
Allah". – Hasan al-Bashri 
Motivasi 
 
























Waktu : 45 menit 






Pernahkah kamu memperhatikan dinding rumahmu? Hampir setiap dinding 
berbentuk bangun segiempat, karena dinding bangunan yang berbentuk 
segiempat lebih mudah dibuat dan lebih kuat serta lebih tahan terhadap 
guncangan. Selain dibidang bangunan segiempat juga diterapkan dibidang 
otomotif, bidang elektronik, dan sebagainya.  Untuk mengenal segiempat lebih 












Ayo tulis jawabanmu disini!!! 
1. Berdoalah terlebih dahulu! 
2. Bacalah LKS berikut dengan teliti, kemudian diskusikan 
dengan teman kelompokmu! 
3. Tulislah jawabanmu pada LKS dan bertanyalah pada guru 
jika kurang jelas! 
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Petunjuk 










Tuliskan apa saja yang diketahui dari permasalahan diatas! 
...................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 














Kepala Desa Muaro Paiti ingin menjadikan lahan kosong 
sebagai lahan sawah untuk penduduk. Setelah melalui 
musyawarah panjang, akhirnya disepakati bahwa tanah 
tersebut akan dilelang dengan luas seperti gambar disamping. 
Dari gambar tersebut terlihat ada beberapa bentuk lahan 
yang telah dibagi. Manakah lahan yang berbentuk segiempat? 
Apasaja nama bangun segiempat tersebut? 
Masalah Awal 
Orientasi 
Rumusan        
Masalah 
 


























Ayo kumpulkan informasi dari berbagai sumber yang ada! 
Mengumpulkan 
Data 
Berikut beberapa sumber belajar yang bisa 
dijadikan referensi: 
 At„asj, Abivs Rahnao, Mphannai Tphjs, Esjl 
Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq. 
Matematika Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayan, 2017. 
 Dan sumber lainnya 
Catatan 
 









Ayo sajikan penemuanmu kedalam video atau kedalam poster atau dalam bentuk apapun 
semenarik mungkin kemudian presentasikan kedepan kelas! 
Dari permasalahan diatas manakah lahan yang memiliki bentuk segiempat? 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Apa saja nama bangun segiempat? 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 































 Lembar Kerja Siswa 2 
Melalui Penggunaan LKS berbasis Problem Based Learning (PBL), 
siswa dapat mengetahui ciri-ciri bangun persegi dan persegi panjang, 
serta menemukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang serta dapat menggunakannya dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan persegi dan persegi 
panjang. 
  Tujuan Pembelajaran 
"Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu 
walau sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang 
hidupnya". – Imam Syafi'i 
Motivasi 
 





















         
 
 







Pernahkah kamu memperhatikan figura, laptop, dadu, dan 
papan catur? Ternyata figura dan laptop berbentuk persegi 
panjang sedangkan dadu dan papan catur berbentuk 
persegi. Persegi dan persegi panjang merupakan bagian dari 
segiempat. Bisakah kamu menyebutkan benda-benda lain 











Ayo tulis jawabanmu disini!!! 
1. Berdoalah terlebih dahulu! 
2. Bacalah LKS berikut dengan teliti, kemudian diskusikan 
dengan teman kelompokmu! 
3. Tulislah jawabanmu pada LKS dan bertanyalah pada guru 
jika kurang jelas! 
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Petunjuk 





























Pak rahman baru saja pindah rumah. Di dalam rumah 
tersebut masih ada ruangan kosong yang belum digunakan. 
Pak rahman berniat untuk membagi ruangan tersebut 
menjadi 2 bagian dan dijadikan sebagai ruang kerja dan 
ruang perpustakaan. Ruang perpustakaan memiliki panjang 6 
meter dan lebar 4 meter. Sedangkan ruang kerja yang 
berbentuk persegi luasnya 
2
3
 luas ruang perpustakaan. 
a. Berapakah luas dan keliling ruang perpustakaan? 
























Pada langkah ini, kamu akan diajak mengumpulkan data untuk memecahkan masalah yang 
ada. Beberapa hal yang perlu kamu lakukan adalah: 
1. Sediakan beberapa lembarr kertas, pena, gunting, pengaris, dan busur! 
2. Bacalah perintah dan pertanyaan dengan cermat! 
3. Tulis jawabanmu ditempat yang telah disediakan! 
4. Gunakanlah berbagai referensi yang mendukung kamu untuk mendapatkan data lebih 
dalam pemecahan masalah. 
































Buatlah ilustrasi gambar persegi dan persegi panjang dari masalah diatas pada kertas 
kotak-kotak berikut. Beri nama setiap sudut dengan titik A, B, C, dan D dengan putaran 
berlawanan arah jarum jam!  
 
Berikut beberapa sumber belajar yang bisa 
dijadikan referensi: 
 At„asj, Abivs Rahnao, Mphannai Tphjs, Esjl 
Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq. 
Matematika Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayan, 2017. 
 Dan sumber lainnya 
Catatan 
 


























Perhatikan gambar persegi yang kamu buat! Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut: 
Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Apakah sisi yang sejajar tersebut sama panjang? 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Sebutkan sisi-sisi sejajar yang sama panjang! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Berapakah besar sudut persegi ABCD? Ukurlah menggunakan busur derajat! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Perhatikan gambar persegi panjang yang kamu buat! Kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Apakah sisi yang sejajar tersebut sama panjang? 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Sebutkan sisi-sisi sejajar yang sama panjang! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 




Dua garis dikatakan sejajar apabila 
terletak pada bidang yang sama dan 
tidak berpotongan. 
Catatan 
Ayo menentukan sifat persegi dan persegi panjang !!! 
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Untuk mengetahui diagonal persegi dan persegi panjang. Lakukan langkah dibawah ini! 
1. Buatlah gambar persegi pada kertas yang kamu siapkan! 
2. Guntinglah persegi tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudut dengan putaran 
berlawanan arah jarum jam! 
3. Hubungkanlah titik sudut yang tidak bersebelahan! (seperti titik A ke titik C) 
4. Garis dari titik A ke titik C disebut dengan diagonal AC. 
5. Berapakah diagonal yang kamu temukan? Bagaimana panjang diagonal-diagonal tersebut? 
Djagpoam yaog taya uenvlao aia……………………….yajuv………………….................................................................................................................................................................................... 
Panjang diagonal tersebut adalah................................................................................................................................................................................................... ................................................................ 
6. Selanjutnya buatlah gambar persegi panjang pada kertas yang kamu siapkan! 
7. Dengan melakukan langkah 2 sampai 4, berapakah diagonal yang kamu temukan? 
Bagaimana panjang diagonal-diagonal tersebut? 
Diagonal yang taya uenvlao aia……………………….yajuv………………….................................................................................................................................................................................... 
Panjang diagonal tersebut adalah................................................................................................................................................................................................... ................................................................ 
 
Untuk mengetahui simetri lipat persegi dan persegi panjang, lakukan langkah dibawah ini! 
1. Buatlah gambar persegi pada kertas yang kamu siapkan! 
2. Guntinglah persegi tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudut dengan putaran 
berlawanan arah jarum jam! 
3. Lipatlah kertas tersebut sehingga menjadi dua bagian sama besar! 
4. Bukalah lipatannya, kemudian buatlah garis pada bekas lipatan tersebut. garis tersebut 
dinamakan sumbu simetri lipat 
5. Apa yang kamu peroleh dari kegiatan diatas? Berapakah sumbu simetri lipat persegi 




6. Selanjutnya buatlah gambar persegi panjang pada kertas yang kamu siapkan! 
7. Dengan melakukan langkah 2 sampai 4, berapakah sumbu simetri lipat persegi panjang 
yang kamu temukan? 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................. 
Ingat!!! 
Diagonal adalah garis yang 
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Untuk mengetahui simetri putar persegi dan persegi panjang, lakukanlah langkah berikut 
ini! 
1. Buatlah 2 buah gambar persegi dengan ukuran yang sama, beri nama persegi 1 dan 
persegi 2! 
2. Guntinglah kedua persegi tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudutnya 
dengan putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Letakkan persegi 1 diatas persegi 2! 
4. Apabila persegi 1 diputar dengan sudut 90° , apakah yang terjadi? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
5. Apabila persegi 1 diputar dengan sudut 180° , apakah yang terjadi? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 





7. Selanjutnya buatlah 2 buah gambar persegi panjang dengan ukuran yang sama, beri 
nama persegi panjang 1 dan persegi panjang 2! 
8. Kemudian lakukan kembali seperti langkah 2 dan 3! 
9. Apabila persegi panjang 1 diputar dengan sudut 180° , apakah yang terjadi? 
...................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
10. Apabila persegi panjang 2 diputar dengan sudut 270° , apakah yang terjadi? 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
11. Apa yang kamu peroleh dari kegiatan di atas? Berapakah simetri putar persegi panjang 
























No. Gambar Persegi 
Sisi 
Panjang 































… … … … 
 
Untuk menyelesaikan permasalahan awal, kamu harus menemukan terlebih dahulu rumus 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang. Untuk mengetahuinya coba perhatikan dan 
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No. Gambar Persegipanjang 
Sisi 
Panjang 














































1. Jika s merupakan panjang sisi persegi, jelaskan hubungan antara sisi panjang dan sisi 






2. Jika p dan l merupakan panjang dan lebar persegi panjang, jelaskan hubungan antara sisi 





























Setelah kamu menemukan sifat-sifat, rumus keliling, dan rumus luas persegi dan persegi 
panjang, gunakanlah informasi yang telah kamu peroleh dan pengetahuan yang kamu miliki 






















































Berdasarkan kegiatan yang telah kamu lakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Sifat-sifat persegi adalah .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
2. Rumus untuk menghitung keliling persegi adalah ............................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
3. Rumus untuk menghitung luas persegi adalah .......................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
4. Sifat-sifat persegi panjang adalah ................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
5. Rumus untuk menghitung keliling persegi panjang adalah .................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
6. Rumus untuk menghitung luas persegi panjang adalah ................................................................................................................................................................. 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
 
Ayo sajikan penemuanmu kedalam video atau kedalam poster atau dalam bentuk apapun 




LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  21 
1. Sebuah ruangan memiliki lantai dengan panjang sisi 5 meter. Lantai tersebut akan 
dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 25 cm x 25 cm. tentukan banyak ubin yang 













2. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan panjang 20 m dan lebar 12 m. di 
sekeliling kebun tersebut akan ditanami pohon dengan pohon pertama ditanami di sudut 













Untuk membantumu memahami materi persegi dan persegi 
panjang lebih dalam, ayo selesaikan permasalahan berikut! 
 


























 Lembar Kerja Siswa 3 
Melalui Penggunaan LKS berbasis Problem Based Learning (PBL), 
siswa dapat mengetahui ciri-ciri bangun belahketupat dan layang-
layang, serta menemukan rumus keliling dan luas belahketupat dan 
layang-layang serta dapat menggunakannya dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan belahketupat dan 
layang-layang. 
  Tujuan Pembelajaran 
“Tahaqao qesuana iaman neocasj jmnv aiamah neoieogaslao, 
kemudian diam dan menyimak dengan penuh perhatian, lalu 
menjaganya, lalu mengamalkannya dan kemudian 
neoyebaslaooya.” – Sufyan bin Uyainah 
Motivasi 
 

























Waktu : 60 menit 






Pernahkah kamu makan ketupat? Atau mungkin pernah 
bermain layang-layang? Ternyata ketupat dan layang-layang 
memiliki bentuk segiempat yang dinamakan bentuk belah 
ketupat dan bentuk layang-layang. Ayo sebutkan benda-












Ayo tulis jawabanmu disini!!! 
1. Berdoalah terlebih dahulu! 
2. Bacalah LKS berikut dengan teliti, kemudian diskusikan 
dengan teman kelompokmu! 
3. Tulislah jawabanmu pada LKS dan bertanyalah pada guru 
jika kurang jelas! 
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Petunjuk 
Untuk menguji seberapa tahu kamu tentang layang-layang dan belah ketupat, coba 
selesaikan permasalahan berikut! 
Zaki dan Zakiya merupakan saudara kembar. Pada hari yang 
cerah ini Zaki ingin bermain layang-layang,. karena zaki tidak 
memiliki layang-layang yang akan diterbangkan. Akhirnya zaki 
memutuskan untuk membuat layang-layang terlebih dahulu.. 
jika Zaki akan membuat layang-layang dengan rangka tengah 
layang-layang berukuran 30 cm dan 50 cm. berapakah luas 
kertas yang diperlukan Zaki untuk membuat layang-layang 
tersebut? 
Pada saat Zaki sibuk membuat layang-layang, Zakiya memilih 
membantu bunda membersihkan taman. Taman rumah zaki 
dan zakiya berbentuk belah ketupat. Apabila panjang sisi 
taman 6 meter, berapakah keliling taman yang dibersihkan 
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Rumusan        
Masalah 











Pada langkah ini, kamu akan diajak mengumpulkan data untuk memecahkan masalah yang 
ada. Beberapa hal yang perlu kamu lakukan adalah: 
1. Sediakan beberapa lembarr kertas, pena, gunting, pengaris, dan busur! 
2. Bacalah perintah dan pertanyaan dengan cermat! 
3. Tulis jawabanmu ditempat yang telah disediakan! 
4. Gunakanlah berbagai referensi yang mendukung kamu untuk mendapatkan data lebih 
dalam pemecahan masalah. 
Petunjuk 
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Buatlah ilustrasi gambar layang-layang dan belah ketupat dari masalah diatas pada kertas 
kotak-kotak berikut. Beri nama setiap sudut dengan titik A, B, C, dan D dengan putaran 
berlawanan arah jarum jam!  
 
Berikut beberapa sumber belajar yang bisa 
dijadikan referensi: 
 At„asj, Abivs Rahnao, Mphannai Tphjs, Esjl 
Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq. 
Matematika Sekolah Menengah Pertama Kelas 
VII Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayan, 2017. 
 Dan sumber lainnya 
Catatan 
 
























Perhatikan gambar layang-layang yang kamu buat! Kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! Apakah sisi yang sejajar sama panjang? 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Bagaimana bentuk sisi-sisinya? 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Sebutkan sisi-sisi sejajar yang sama panjang! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 




Perhatikan gambar belah ketupat yang kamu buat! Kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Apakah sisi yang sejajar tersebut sama panjang? 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Sebutkan sisi-sisi sejajar yang sama panjang! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 




Ayo menentukan sifat layang-layang dan belah ketupat !!! 
 
Ingat!!! 
Dua garis dikatakan sejajar apabila 






















Untuk mengetahui diagonal layang-layang dan belah ketupat. Lakukan langkah dibawah ini! 
1. Buatlah gambar layang-layang pada kertas yang kamu siapkan! 
2. Guntinglah layang-layang tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudut dengan 
putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Hubungkanlah titik sudut yang tidak bersebelahan! (seperti titik A ke titik C) 
4. Garis dari titik A ke titik C disebut dengan diagonal AC. 
5. Berapakah diagonal yang kamu temukan? Bagaimana panjang diagonal-diagonal tersebut? 
Djagpoam yaog taya uenvlao aia……………………….yajuv………………….................................................................................................................................................................................... 
Panjang diagonal tersebut adalah................................................................................................................................................................................................... ................................................................ 
6. Selanjutnya buatlah gambar belah ketupat pada kertas yang kamu siapkan! 
7. Dengan melakukan langkah 2 sampai 4, berapakah diagonal yang kamu temukan? 
Bagaimana panjang diagonal-diagonal tersebut? 
Djagpoam yaog taya uenvlao aia……………………….yajuv………………….................................................................................................................................................................................... 
Panjang diagonal tersebut adalah................................................................................................................................................................................................... ................................................................ 
 
Untuk mengetahui simetri lipat layang-layang dan belah ketupat, lakukan langkah dibawah 
ini! 
1. Buatlah gambar layang-layang pada kertas yang kamu siapkan! 
2. Guntinglah layang-layang tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudut dengan 
putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Lipatlah kertas tersebut sehingga menjadi dua bagian sama besar! 
4. Bukalah lipatannya, kemudian buatlah garis pada bekas lipatan tersebut, garis tersebut 
dinamakan sumbu simetri lipat. 
5. Apa yang kamu peroleh dari kegiatan diatas? Berapakah sumbu simetri lipat layang-




6. Selanjutnya buatlah gambar belah ketupat pada kertas yang kamu siapkan! 
7. Dengan melakukan langkah 2 sampai 4, berapakah sumbu simetri lipat belah ketupat 
yang kamu temukan? 
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................. 
Ingat!!! 
Diagonal adalah garis yang 
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Untuk mengetahui simetri putar layang-layang dan belah ketupat, lakukanlah langkah 
berikut ini! 
1. Buatlah 2 buah gambar layang-layang dengan ukuran yang sama, beri nama layang-
layang 1 dan layang-layang 2! 
2. Guntinglah kedua layang-layang tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudutnya 
dengan putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Letakkan layang-layang 1 diatas layang-layang 2! 
4. Apabila layang-layang 1 diputar dengan sudut 90° , apakah yang terjadi? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
5. Apabila layang-layang 1 diputar dengan sudut 180° , apakah yang terjadi? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
6. Apa yang kamu peroleh dari kegiatan di atas? Berapakah simetri putar layang-layang 




7. Selanjutnya buatlah 2 buah gambar belah ketupat dengan ukuran yang sama, beri nama 
belah ketupat 1 dan belah ketupat 2! 
8. Kemudian lakukan kembali seperti langkah 2 dan 3! 
9. Apabila belah ketupat 1 diputar dengan sudut 180° , apakah yang terjadi? 
...................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
10. Apabila belah ketupat 1 diputar dengan sudut 270° , apakah yang terjadi? 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
11. Apa yang kamu peroleh dari kegiatan di atas? Berapakah simetri putar belah ketupat 
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Petunjuk 
Untuk menyelesaikan permasalahan awal, kamu harus menemukan terlebih dahulu rumus 
keliling dan luas layang-layang dan belah ketupat. Untuk mengetahuinya coba perhatikan 
dan isilah dengan cermat langkah2 berikut! 
Perhatikan gambar belah ketupat berikut!  
Untuk mencari keliling belah ketupat, maka kita perlu  
menjumlahkan semua sisi layang-layang 
Maka keliling belah ketupat aiamah = ……….+……….+……….+………. 
Jika a= panjang sisi belah ketupat 
Maka keliling belah ketupat = ……….+……….+……….+………. 







Keliling merupakan jumlah dari 
panjang seluruh sisi bangun datar 
Catatan 
Perhatikan gambar layang-layang berikut! 
Untuk mencari keliling layang-layang, maka kita perlu menjumlahkan  
semua sisi layang-layang 
Maka keliling layang-mayaog aiamah = ……….+……….+……….+………. 
Jika a= panjang sisi terpendek layang-layang dan  
b= panjang sisi terpanjang layang-layang 






















Untuk menentukan rumus luas layang-layang, perhatikan langkah-langkah berikut: 
1. Buatlah gambar layang-layang pada kertas yang telah kamu siapkan! 
 
2. Guntinglah layang-layang tersebut menurut sisi-sisinya! 
3. Gambar diagonal layang-layang kemudian potonglah kertas sepanjang salah satu diagonal 
tersebut! Apa yang kamu peroleh? 
   
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
4. Apakah kedua segitiga tersebut memiliki alas yang sama? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
5. Luas layang-layang ABCD = luas ∆ 1 + Luas ∆ 2 
 =  
1
2
 … . … .  +  
1
2
 … . … .   
 = 1
2
 … . (…+. . ) 
 = 1
2
 … . …. 
Karena AC dan BD merupakan diagonal (d), maka: 













LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  32 
 
 
Untuk menentukan rumus luas belah ketupat, perhatikan langkah-langkah berikut: 
1. Buatlah gambar belah ketupat pada kertas yang telah kamu siapkan! 
 
2. Guntinglah belah ketupat tersebut menurut sisi-sisinya! 
3. Gambar diagonal belah ketupat kemudian potonglah kertas sepanjang salah satu diagonal 
tersebut! Apa yang kamu peroleh? 
      
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
4. Apakah kedua segitiga tersebut memiliki alas yang sama? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
5. Luas belahketupat ABCD = luas ∆ 1 + Luas ∆ 2 
 =  
1
2
 … . … .  +  
1
2
 … . … .   
 = 1
2
 … . (…+. . ) 
 = 1
2
 … . …. 
Karena AC dan BD merupakan diagonal (d), maka: 































Setelah kamu menemukan sifat-sifat, keliling, dan luas layang-layang dan belah ketupat, 
gunakanlah informasi yang telah kamu peroleh dan pengetahuan yang kamu miliki untuk 



































LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  34 
 
 
Berdasarkan kegiatan yang telah kamu lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Sifat-sifat layang-layang adalah .............................................................................................................................................................................................................................................................................. 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
2. Rumus untuk menghitung keliling layang-layang adalah ............................................................................................................................................................. 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
3. Rumus untuk menghitung luas layang-layang adalah ............................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
4. Sifat-sifat belah ketupat adalah ............................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
5. Rumus untuk menghitung keliling belah ketupat adalah ........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 





Ayo sajikan penemuanmu kedalam video atau kedalam poster atau dalam bentuk apapun 
semenarik mungkin kemudian presentasikan kedepan kelas! 
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1. Mona membuat layang-layang dengan panjang salah satu diagonalnya 24 cm. hitunglah 











2. Suatu hiasan yang terdapat dalam istana berbentuk belah ketupat, yang panjang 
diagonal-diagonalnya 16 cm dan 12 cm. pada sisi—sisinya erdapat lempengan emas murni 
















Untuk membantumu memahami materi layang-layang dan 
belahketupat lebih dalam, ayo selesaikan permasalahan 
berikut! 
 
























 Lembar Kerja Siswa 4 
Melalui Penggunaan LKS berbasis Problem Based Learning (PBL), 
siswa dapat mengetahui ciri-ciri bangun trapesium dan jajargenjang, 
serta menemukan rumus keliling dan luas trapesium dan jajargenjang 
serta dapat menggunakannya dalam menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan dengan trapesium dan jajargenjang. 
  Tujuan Pembelajaran 
Ilmu yang sejati, seperti barang berharga lainnya, tidak bisa 
diperoleh dengan mudah. Ia harus diusahakan, dipelajari, dipikirkan, 
dan lebih dari itu, harus selalu disertai doa 
Motivasi 
 




















         
 
 
Waktu : 60 menit 






Perhatikan gambar 1 tersebut! bagaimana bentuk atap 
rumah yang ditunjukan oleh panah hitam? Kemudian 
perhatikan gambar 2! Bagaimana bentuk bangunan pada 
gambar tersebut? ya benar, kedua gambar tersebut 
merupakan  gambar segiempat. Gambar pertama disebut 
dengan bangun trapesium dan gambar kedua disebut 
dengan jajargenjang. Coba sebutkan nama benda yang 











Ayo tulis jawabanmu disini!!! 
1. Berdoalah terlebih dahulu! 
2. Bacalah LKS berikut dengan teliti, kemudian diskusikan 
dengan teman kelompokmu! 
3. Tulislah jawabanmu pada LKS dan bertanyalah pada guru 
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Petunjuk 
Untuk menguji seberapa tahu kamu tentang trapesium dan jajargenjang, coba selesaikan 
permasalahan berikut! 
Ani dan Tifa mendapat tugas membuat lukisan. Ani membuat 
lukisan dari kanvas yang berbentuk jajargenjang dengan 
panjang alas 60 cm dan tinggi 100 cm. perbandingan panjang 
alas dan sisi miring jajargenjang tersebut 4 : 3. Sedangkan 
Tifa membuat lukisan dari kanvas yang berbentuk trapesium 
sama kaki dengan panjang alas 70 cm, panjang sisi atas 50 
cm, dan tinggi 90 cm. Tiap-tiap lukisan tersebut akan dilukis 
sampai penuh, dan akan dipasangkan bingkai. Berapakah luas 
lukisan yang dibuat Ani dan Tifa serta panjang bingkai yang 
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Rumusan        
Masalah 











Pada langkah ini, kamu akan diajak mengumpulkan data untuk memecahkan masalah yang 
ada. Beberapa hal yang perlu kamu lakukan adalah: 
5. Sediakan beberapa lembarr kertas, pena, gunting, pengaris, dan busur! 
6. Bacalah perintah dan pertanyaan dengan cermat! 
7. Tulis jawabanmu ditempat yang telah disediakan! 
8. Gunakanlah berbagai referensi yang mendukung kamu untuk mendapatkan data lebih 
dalam pemecahan masalah. 
Petunjuk 
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Buatlah ilustrasi gambar jajargenjang dan trapesium dari masalah diatas pada kertas kotak-
kotak berikut. Beri nama setiap sudut dengan titik A, B, C, dan D berlawanan arah jarum 
jam!   
 
Berikut beberapa sumber belajar yang bisa dijadikan 
referensi: 
 At„asj, Abivs Rahnao, Mphannai Tphjs, Esjl 
Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq. 
Matematika Sekolah Menengah Pertama Kelas VII 
Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayan, 2017. 
 Dan sumber lainnya 
Catatan 
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Perhatikan gambar trapesium berikut! Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 
   
 
 
Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Apakah sisi yang sejajar tersebut sama panjang? 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Sebutkan sisi-sisi sejajar yang sama panjang! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 




Perhatikan gambar jajargenjang yang kamu buat! Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut: 
Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Apakah sisi yang sejajar tersebut sama panjang? 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
Sebutkan sisi-sisi sejajar yang sama panjang! 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 















Ayo menentukan sifat trapesium dan jajargenjang !!! 
Ingat!!! 
Dua garis dikatakan sejajar apabila terletak pada bidang 
yang sama dan tidak berpotongan 
Catatan 
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Untuk mengetahui diagonal jajargenjang dan trapesium. Lakukan langkah dibawah ini! 
1. Buatlah gambar jajargenjang pada kertas yang kamu siapkan! 
2. Guntinglah jajargenjang tersebut mengikuti sisinya dan berilah nama A, B, C, dan D pada 
sudut dengan putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Hubungkanlah titik sudut yang tidak bersebelahan! (seperti titik A ke titik C) 
4. Garis dari titik A ke titik C disebut dengan diagonal AC. 
5. Berapakah diagonal yang kamu temukan? Bagaimana panjang diagonal-diagonal tersebut? 
Djagpoam yaog taya uenvlao aia……………………….yajuv………………….................................................................................................................................................................................... 
Panjang diagonal tersebut adalah................................................................................................................................................................................................... ................................................................ 
6. Selanjutnya buatlah gambar trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, dan trapesium 
sembarang pada kertas yang kamu siapkan! 
7. Dengan melakukan langkah 2 sampai 4, berapakah diagonal yang kamu temukan? 
Bagaimana panjang diagonal-diagonal tersebut? 
Djagpoam yaog taya uenvlao aia……………………….yajuv………………….................................................................................................................................................................................... 
Panjang diagonal tersebut adalah................................................................................................................................................................................................... ................................................................ 
Untuk mengetahui simetri lipat jajargenjang dan trapesium, lakukan langkah dibawah ini! 
1. Buatlah gambar jajargenjang pada kertas yang kamu siapkan! 
2. Guntinglah jajargenjang tersebut mengikuti pola garis dan berilah nama A, B, C, dan D 
pada sudut dengan putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Lipatlah kertas tersebut sehingga menjadi dua bagian sama besar! 
4. Bukalah lipatannya, kemudian buatlah garis pada bekas lipatan tersebut. garis tersebut 
dinamakan sumbu simetri lipat 





6. Selanjutnya buatlah gambar trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, dan trapesium 
sembarang pada kertas yang kamu siapkan! 






Diagonal adalah garis yang 
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Untuk mengetahui simetri putar jajargenjang dan trapesium, lakukanlah langkah berikut ini! 
1. Buatlah 2 buah gambar jajargenjang dengan ukuran yang sama, beri nama jajargenjang 1 
dan jajargenjang 2! 
2. Guntinglah kedua jajargenjang tersebut dan berilah nama A, B, C, dan D pada sudutnya 
dengan putaran berlawanan arah jarum jam! 
3. Letakkan jajargenjang 1 diatas jajargenjang 2! 
4. Apabila jajargenjang 1 diputar dengan sudut 90° , apakah yang terjadi? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
5. Apabila jajargenjang 2 diputar dengan sudut 180° , apakah yang terjadi? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 





7. Selanjutnya buatlah gambar trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, dan trapesium 
sembarang masing-masing 2 buah dengan ukuran yang sama, beri nama trapesium 1 dan 
trapesium 2 pada setiap jenis trapesium! 
8. Kemudian lakukan kembali seperti langkah 2 dan 3! 
9. Apabila setiap trapesium 1 diputar dengan sudut 180° , apakah yang terjadi? 
...................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
10. Apabila setiap trapesium 2 diputar dengan sudut 270° , apakah yang terjadi? 
....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 







































Untuk menyelesaikan permasalahan awal, kamu harus menemukan terlebih dahulu rumus 
keliling dan luas jajargenjang dan trapesium. Untuk mengetahuinya coba perhatikan dan 
isilah dengan cermat langkah2 berikut! 
Perhatikan gambar jajargenjang berikut! 
Untuk mencari keliling jajargenjang, maka kita perlu  
menjumlahkan semua sisi jajargenjang 
Maka keliling jajargenjang aiamah = ……….+……….+……….+………. 
Jika a= panjang sisi terpendek layang-layang dan  
b= panjang sisi terpanjang layang-layang 







Perhatikan gambar trapesium berikut! 
Misalkan ada trapesium sama kaki ABCD 
Untuk mencari keliling trapesium, maka kita perlu  
menjumlahkan semua sisinya 
Maka keliling trapesium ABCD adalah  = ……….+……….+……….+………. 





Keliling merupakan jumlah dari 
panjang seluruh sisi bangun datar 
Catatan 
 



























Untuk menentukan rumus luas jajargenjang, perhatikan langkah-langkah berikut: 
1. Buatlah gambar jajargenjang pada kertas yang telah kamu siapkan! 
 
2. Guntinglah jajargenjang tersebut menurut sisi-sisinya! 
3. Gambarlah garis yang mewakili tinggi jajargenjang, dan potong sepanjang garis tinggi 
tersebut, sehingga terbagi menjadi dua bagian! 
  
4. Gabungkan kedua bagian tersebut sehingga membentuk persegi panjang! 
   
5. Apakah tinggi jajargenjang sama dengan panjang salah satu sisi persegi panjang? 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
6. Apakah alas jajargenjang sama dengan sisi lainnya persegi panjang?  
.......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
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Untuk menentukan rumus luas trapesium, perhatikan langkah-langkah berikut: 
1. Buatlah gambar trapesium (boleh trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, atau 
trapesium sembarang) pada kertas yang telah kamu siapkan! 
2. Guntinglah trapesium tersebut menurut sisi-sisinya, kemudian ukurlah panjang setiap sisi 
yang sejajar dengan menggunakan penggaris! 
3. Gambar garis untuk menentukan tinggi trapesium tersebut dan ukurlah panjangnya! 
4. Gambar salah satu diagonal trapesiumsehingga membagi trapesium menjadi 2 buah 
segitiga, dan ukurlah panjangnya! 
5. Luas trapesium  = jumlah luas 2 segitiga 
 = luas ∆ 1 + Luas ∆ 2 
 =  
1
2
 … . … .  +  
1
2
 … . … .   
 = ………………….. 
6. Jika diketahui trapesium seperti gambar berikut 
 
 
Diketahui a= panjang ruas garis PS, b= panjang ruas garis QR, t= tinggi trapesium 




 … . … .  +  
1
2
 … . … .   
 = 1
2
 … . (…+. . ) 
 = 1
2
 … . …. 







































Setelah kamu menemukan sifat-sifat, rumus keliling, dan rumus luas jajargenjang dan 
trapesium, gunakanlah informasi yang telah kamu peroleh dan pengetahuan yang kamu 









































Berdasarkan permasalahan, dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Sifat-sifat jajargenjang adalah ..................................................................................................................................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
2. Rumus untuk menghitung keliling jajargenjang adalah ...................................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
3. Rumus untuk menghitung luas jajargenjang adalah .................................................................................................................................................................................. 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
4. Sifat-sifat trapesium adalah .............................................................................................................................................................................................................................................................................................. 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
5. Rumus untuk menghitung keliling trapesium adalah ............................................................................................................................................................................. 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
6. Rumus untuk menghitung luas trapesium adalah ............................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
 
Ayo sajikan penemuanmu kedalam video atau kedalam poster atau dalam bentuk apapun 
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1. Hiasan dinding berbentuk trapesium sama kaki dengan ukuran panjang sisi sejajar 12 cm 
dan 15 cm dan tinggi 10 cm. hiasan tersebut akan di cat berlapis emas dengan harga cat 



















2. Sebuah tikar berbentuk jajargenjang yang memiliki keliling 100 cm. jika sisi miring tikar 
tersebut 20 cm, berapakah panjang alas tikar tersebut? hitung juga berapa tinggi tikar 













Untuk membantumu memahami materi layang-layang dan 
belahketupat lebih dalam, ayo selesaikan permasalahan 
berikut! 
 
LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  50 
UJI KOMPETENSI 
1. Segj enqau besjlvu yaog nenjmjlj iva qataog tjtj tekakas tamjog beshaiaqao lecvamj……… 
a. Persegi panjang  
b. Jajargenjang  
c. Trapesium sama sisi  
d. Belah ketupat 
2. Terdapat dua buah persegi, panjang sisi persegi P = 
1
2
 panjang sisi Q. maka perbandingan panjang 
mvat qestegj P iao Q aiamah… 
a. 1 : 1 
b. 1 : 2 
c. 1 : 3 
d. 1 : 4  
3. Ayah membeli sebidang tanah yang memiliki bentuk persegi dengan panjang sisi 12 m. penjual 






4. Panjang diagonal-diagonal persegi panjang aiamah (4x+2) cn iao (6x−16) cn. Paokaog ijagpoam qestegj 
panjang tersebut adalah . . . . 
a. 35 cm 
b. 36 cm 
c. 37 cm 
d. 38 cm 
5. Keliling persegi panjang adalah 36 cm, sedangkan lebarnya 8 cm. Luas persegi panjang tersebut 
adalah . . . . 
a. 70 cm2 
b. 80 cm2. 
c. 90 cm2 
d. 108 cm2 
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Kemjmjog baogvo ijauat aiamah…. 
a. 75 cm 
b. 130 cm 
c. 170 cm 
d. 180 cm 
7. Luas bangun persegi panjang adalah 135 cm2. Jika perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3 : 5, 
keliling persegi panjang tersebut adalah... 
a. 12 cm 
b. 24 cm 
c. 36 cm 
d. 48 cm 
8. Perhatikan pernyataan berikut. 
1) Sisi yang berhadapan sama panjang  
2) Sudut yang berhadapan sama besar 
3) Kedua diagonal memiliki panjang yang sama 
4) Memiliki dua pasang sisi sejajar 
Sjfau baogvo bemah leuvqau ijuvokvllao pmeh opnps……. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 2 dan 4 
c. 1, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 4 
9. Luas belah ketupat 96 cm2 dan panjang salah satu diagonal adalah 24 cm. Panjang diagonal lainnya 
adalah... 
a. 8 cm 
b. 9 cm 
c. 12 cm 
d. 16 cm 
10. Diketahui luas belah ketupat ABCD = 480 cm2. Jika panjang diagonal AC = 20 cm, keliling belah 
ketupat ABCD adalah... 
a. 120 cm 
b. 104 cm 
c. 96 cm 
d. 48 cm 
11. Perhatikan gambar berikut! 
 
Luas trapesium pada gambar di atas adalah... 
a. 130 cm2 
b. 180 cm2 
c. 260 cm2 





LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL)  52 
12. Diketahui luas bangun trapesium adalah 150 cm2. Jika tinggi trapesium 12 cm dan perbandingan sisi-
sisi sejajarnya adalah 2 : 3, panjang sisi-sisi sejajar adalah... 
a. 5 cm dan 10 cm 
b. 5 cm dan 15 cm 
c. 10 cm dan 15 cm 
d. 15 cm dan 20 cm 
13. Panjang salah satu diagonal belah ketupat adalah 24 cm. Jika luas belah ketupat 120 cm2, keliling 
bemah leuvqau aiamah …. 
a. 30 cm 
b. 40 cm 
c. 48 cm 
d. 52 cm 
14. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
Lvat iaesah yaog ijastjs aiamah…. 
a. 276 cm2 
b. 264 cm2 
c. 246 cm2 
d. 228 cm2 
15. Keliling persegi yang mempunyai luas 196 cm2 aiamah… 
a. 28 cm 
b. 46 cm 
c. 52 cm 
d. 56 cm 
16. Perhatikan huruf dibawah ini! 
 
 
Djaouasa mjna hvsvf ijauat yaog nenjmmjlj tjneusj mjqau aiamah… 
a. P dan S 
b. E dan A 
c. S dan N 
d. A dan N 
17. Diketahui luas suatu layang-layang adalah 192 cm2. Jika d1 dan d2 memiliki perbandingan 2 : 3, 
panjang diagonal d1 dan d2 aiamah… 
a. 10 cm dan 15 cm 







P E S A N 
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c. 14 cm dan 21 cm 
d. 16 cm dan 24 cm 
18. Pada  sebuah  jajargenjang  diketahui  luasnya  250  cm2.  Jika  panjang  alas jajargenjang 5x dan 
tingginya 2x, berapakah panjang alas dan tinggi jajar genjang tersebut? 
a. 20 cm dan 8 cm 
b. 25 cm dan 10 cm 
c. 30 cm dan 12 cm 
d. 35 cm dan 14 cm 
19. Sebuah bangun jajargenjang mempunyai keliling 52 cm. Apabila panjang salah satu sisinya yaitu 16 
cm, besaqalah qaokaog tjtj majooya… 
a. 3,25 cm 
b. 6,5 cm 
c. 10 cm 
d. 20 cm 
20. Diketahui sebuah layang-layang ABCD dengan panjang AC=24 cm, BC=20 cm, serta luas layang-layang 
tersebut adalah 300 cm2. Berapakah panjang keliling layang-mayaog uestebvu…. 
a. 70 cm 
b. 75 cm 
c. 88 cm 
d. 90 cm 
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